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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penerapan child 
centered yang meliputi proses pelaksanaan, faktor pendukung dan faktor 
penghambat pembelajaran child centered. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan mengambil lokasi 
penelitian di Sanggar Anak Alam (SALAM). Subjek penelitian ini adalah ketua 
pendiri, fasilitator dan peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM). Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama 
dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis 
data adalah reduksi data, display data dan kesimpulan. Trianggulasi yang 
dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
sumber.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan 
pembelajaran child centered ini meliputi proses persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Persiapan meliputi mempersiapkan bahan dan alat pembelajaran, 
membersihkan tempat, menyusun jadwal kegiatan pembelajaran yang selalu 
berganti setiap minggunya dan mengadakan pertemuan khusus dengan wali 
murid. Pelaksanaan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan 
penutup. Evaluasi meliputi penilaian tentang kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilakukan, berupa catatan perkembangan, (2) faktor pendukung pembelajaran 
child centered adalah antusiasme peserta didik dalam segala kegiatan 
pembelajaran, kekompakan fasilitator dalam melaksanakan segala kegiatan 
pembelajaran, terjalin hubungan yang baik antara fasilitator, peserta didik dan 
orang tua peserta didik Taman Anak (TA), (3) faktor penghambat pembelajaran 
child centered adalah fasilitator kurang kreatif dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, fasilitator belum bisa menghadapi karakter masing-masing peserta 
didik, kurangnya sarana dan prasarana yang ada di Taman Anak (TA), tidak 
teraturnya pembuatan jadwal kegiatan pembelajaran.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Pada era globalisasi sekarang ini, tanggung jawab orang tua terhadap anak 
semakin besar. Fenomena pergaulan bebas yang menakutkan, acara televisi yang 
terkadang vulgar, narkoba dan minuman keras yang telah terjadi dimana-mana, 
pacaran menjadi kebiasaan, foya-foya menjadi kebanggaan, perzinaan, pesta seks 
yang sudah menjadi hal wajar, dan pengaruh budaya barat yang selalu 
menghipnotis para remaja untuk selalu menirunya baik dalam hal busana, 
pergaulan maupun permasalahan lainnya menjadi tantangan yang serius bagi 
orang tua dalam mendidik anaknya untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Jika orang tua lalai sedikit saja dalam mendidik anaknya, anak akan mudah 
terjerumus dalam lubang kehancuran. Sudah tidak terhitung lagi jumlah anak yang 
menjadi korban di era globalisasi ini.  
Dalam hal pertumbuhan dan perkembangan anak, keluarga memiliki peran 
penting untuk memberikan pendidikan pada anak baik yang bersifat akademis 
maupun non akademi, yang paling penting keluarga sebaiknya menanamkan nilai-
nilai agama, moral, sopan santun dan sebagainya sejak dini kepada anak untuk 
diterapkan dalam kehidupan di lingkungan masyarakat. Orang tua setidaknya bisa 
memberikan sikap dan perilaku positif yang bisa berguna untuk orang-orang di 
sekitarnya kepada anak-anaknya terutama dalam hal perilaku karena anak usia 
dini masih senang meniru orang yang dilihatnya. Selain perilaku, juga orang tua 
harus lebih berhati-hati dalam hal tutur kata, karena apa yang diucapkan oleh 
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orang tuanya akan selalu diingat oleh anak.  
Pemerintah mulai menyadari bahwa pendidikan prasekolah memang 
sangat penting bagi anak sebelum memasuki pendidikan Sekolah Dasar (SD) 
karena anak-anak merupakan generasi penerus keluarga dan generasi penerus 
bangsa. Pada masa keemasan (golden age) ini anak membutuhkan banyak 
perhatian terutama dari pihak keluarga, karena dalam keluarga lah anak akan 
belajar tata krama,sopan santun, tingkah laku, akhlak dan sebagainya. Untuk itu, 
pemerintah mendirikan banyak layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang 
mendapat respon positif dari para orang tua. Para orang tua percaya bahwa dengan 
anak-anaknya mengikuti kegiatan pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD), anak-anak diajak untuk bersosialisasi, belajar berbagi dengan teman 
sebayanya, berani berpendapat serta mengembangkan kreativitas yang dimiliki 
oleh masing-masing anak.  
Pendidikan menjadi hal utama yang bisa membekali wawasan dan 
pengetahuan yang luas untuk anak, pendidikan dalam lingkungan keluarga saja 
belum cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, pendidikan 
juga bisa dilakukan dengan mengikuti pendidikan prasekolah di lembaga-lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang sudah banyak didirikan di lingkungan 
masyarakat sekitarnya. Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di 
pendidikan prasekolah disesuaikan dengan kebutuhan dan usia anak. Guru juga 
menggunakan metode tertentu dalam proses kegiatan pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas, agar anak tidak merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Selain itu juga dengan mengikuti segala kegiatan 
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pembelajaran di pendidikan prasekolah, anak akan belajar bersosialisasi, 
mengembangkan kreativitas serta bisa mengasah otak agar otak anak bisa 
berkembang dengan baik. Oleh karena itu, sesibuk apa pun orang tua terhadap 
pekerjaannya, pendidikan anak harus tetap diutamakan. Karena jika anak berhasil, 
orang tua pun juga berhasil dalam mendidiknya. Tetapi jika anak tidak 
berhasil/gagal, orang tua pun juga telah gagal dalam mendidiknya.  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi: “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun dan bukan 
merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada BAB I 
Pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, USPN, 
2004; 4). 
Populasi anak usia dini di Indonesia sangat besar, hal ini bisa dilihat dari 
banyaknya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Seperti yang diungkapkan 
Anwar dan Arsyad Ahmad (2007: 2-3) bahwa: 
“Dewasa ini populasi anak dini usia sangat besar, misalnya jika upaya 
mendidik anak dini usia sejak 0 tahun sampai 6 tahun, maka jumlahnya 
tidak kurang dari 24 juta orang atau 11,6% dari penduduk Indonesia 
yang berjumlah 206.264.595 pada tahun 2000. Perkiraan ini didasarkan 
pada satistik hasil sensus 2000 yang mencatat jumlah penduduk usia 0-4 
tahun sebanyak 20.302.376 (10,09%) dan usia 5-9 tahun sebanyak 
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20.494.091 (10,18%)”.  
 
Dari jumlah tersebut, diperkirakan sekitar 5-10% yang terjangkau PADU 
(Pendidikan Anak Dini Usia) dalam bentuk Penitipan Anak, Kelompok Bermain, 
TK/RA, dan TKA. Data lain menunjukkan bahwa sekitar 1% anak usia 0-4 tahun 
tertampung melalui Penitipan Anak, 12,65% anak usia 4-6 tahun ditampung 
melalui Taman Kanak-kanak dan 0,24% melalui Kelompok Bermain. Di sisi lain 
terdapat 11.298.070 anak usia 4-6 tahun yang perlu mendapat pelayanan 
pendidikan prasekolah dalam rangka peningkatan mutu sumber daya manusia 
sejak dini. 
Di lapangan, peneliti menemukan permasalahan yang sama pada 
pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK) lainnya. Hasil observasi di Taman Anak 
(TA) pada bulan April dan beberapa Taman Kanak-kanak (TK) lainnya ternyata 
kegiatan pembelajarannnya menggunakan model pembelajaran child centered 
yang lebih mengutamakan kebutuhan anak. Seperti apa yang telah diungkapkan 
oleh Radno Harsanto (2007: 16) yang berpendapat bahwa “Dalam proses 
pembelajaran yang berpusat pada anak, pemahaman akan konteks siswa menjadi 
bagian yang amat penting karena dari sinilah seluruh bangunan proses pendidikan 
akan dimulai. Relasi pendidik dengan anak menjadi relasi yang saling belajar dan 
saling membangun. Otonomi anak sebagai pribadi dan subyek pendidikan menjadi 
titik acuan seluruh perencanaan dan proses pembelajaran”. Konsep model 
pembelajaran child centered adalah mengutamakan kebutuhan anak dan 
memberikan kebebasan kepada anak untuk bebas mengeluarkan pendapat, 
5 
berekspresi, berimajinasi, bereksplorasi dan berkreasi. Tetapi pada kenyataan 
pelaksanaan pembelajaran tersebut masih berfokus pada fasilitator.  
Anak harus menurut dan menunggu perintah dari fasilitator ketika proses 
pembelajaran akan berlangsung, sementara fasilitator belum memberi kesempatan 
sepenuhnya kepada anak untuk memilih dan menentukan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan berdasarkan minat anak, karena sebagian kegiatan 
pembelajaran ditentukan oleh fasilitator. Pelaksanaan pembelajaran di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta tidak lagi berpusat pada 
anak (child centered) tetapi berpusat pada fasilitator. Fasilitator yang menentukan 
materi, jenis kegiatan dan media pembelajarannya.  
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, fasilitator tidak membuat 
jadwal kegiatan pembelajaran secara teratur yang berganti setiap minggunya 
dengan alasan belum ada waktu luang untuk membahas dan menyusunnya. 
Padahal jadwal tersebut penting sebagai acuan untuk kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan setiap minggu. Sebagian fasilitator tidak memperhatikan anak 
dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran, fasilitator terkadang lebih asik 
dengan mengobrol dengan sesama fasilitator maupun dengan orang tua murid 
yang menungguinya. Jadi fasilitator tidak terlalu memahami kemampuan masing-
masing anak dan ankan merasa kebingungan ketika menulis dalam catatan 
perkembangan anak.  
Pembelajaran yang diterapkan di lapangan belum sesuai dengan minat 
anak, karena dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran anak belum diberikan 
kesempatan penuh untuk berpendapat mengenai kegiatan pembelajaran apa saja 
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yang akan dilakukan. Fasilitator sudah mempersiapkan semua bahan dan alat yang 
akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung didalam 
maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM), anak 
hanya diberi kesempatan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
Perkembangan anak didik di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta sangat berbeda dengan anak didik Taman Kanak-kanak 
(TK) lainnya. Pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun otak anak 
berkembang secara optimal. Banyak kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) 
yang cepat merangsang pertumbuhan otak anak dan perkembangan fisik anak. 
Menurut ibu H selaku fasilitator Taman Anak (TA) dan mas Y sebagai wakil 
Kepala Sekolah Sanggar Anak Alam (SALAM Yogyakarta, diperoleh informasi 
bahwa fasilitator memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan 
imajinasi, kreativitas, berpendapat dan berekspresi.  
Perkembangan anak di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
ditandai dengan sikap anak yang bisa menghargai sesama temannya maupun 
dengan fasilitator dan orang lain, anak berani mengungkapkan ide dan 
pendapatnya, anak bisa memecahkan sendiri permasalahan yang sedang 
dihadapinya (problem solving), anak tidak malu untuk bertanya jika ada materi 
pembelajaran ataupun sesuatu lainnya yang belum bisa di pahami, anak saling 
tolong menolong jika sedang mengalami kesulitan, berani, mandiri dan anak 
selalu ingin tahu dengan hal yang baru yang belum diketahuinya. Selain itu, anak 
juga bisa mengambil keputusan tentang sesuatu hal yang berhubungan dengan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan yang biasanya dilakukan dengan 
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cara bermusyawarah dengan teman dan fasilitator, anak bersedia berbagi dengan 
temannya baik dalam hal berbagi mainan maupun berbagi tempat duduk.  
Setelah melakukan observasi di beberapa Taman Kanak-kanak (TK) yang 
dilakukan oleh peneliti, terdapat adanya perbedaan perkembangan yang dicapai 
oleh anak Taman Kanak-kanak (TK) dengan anak Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Adanya perkembangan anak yang berbeda ini 
membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam pembelajaran di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM). Oleh karena itu, penulis mengangkat 
judul “ penerapan child centered pada anak usia dini di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan 
Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Masih banyaknya orang tua murid yang belum paham tentang pembelajaran 
child centered yang ada di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta.  
2. Karakteristik anak di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta sangat aktif, selalu ingin tahu dengan sesuatu yang baru, mampu 
memecahkan masalah, bisa menghargai orang lain dan mau berbagi dengan 
teman-temannya, sedangkan di Taman Kanak-kanak (TK) pada umumnya 
karakteristik anak usia Taman Kanak-kanak (TK) masih manja, kurang 
menghargai teman dan egois.   
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3. Fasilitator di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) belum 
memiliki kreativitas lebih dalam menyampaikan materi kepada anak.   
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Adapun penelitian ini akan penulis fokuskan pada Penerapan 
Pembelajaran Child Centered pada Anak Usia Dini di Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Merujuk dari penjabaran latar belakang di atas, maka dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut, bagaimana penerapan child centered pada anak 
usia dini di Taman Anak  (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. Tujuan tersebut adalah untuk mendeskripsikan 
tentang penerapan pembelajaran child centered pada anak usia dini di Taman 
Anak  (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 
lembaga Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dan pembaca, diantaranya adalah  
1. Praktis  
a. Sekolah 
Menambah kajian keilmuan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) terkait 
dengan pengembangan Taman Kanak-kanak dan Kelompok Bermain. 
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b. Guru  
Menambah wawasan dan pemahaman tentang mendidik anak, bersahabat 
dengan alam serta mengetahui pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan dengan 
lancar. 
2) Teoritis  
a. Sebagai bahan kajian bagi dunia pendidikan untuk mencari pola dan 
strategi yang tepat dalam mendesain Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
bagi dunia pendidikan di negara ini.  
b. Menambah khasanah pengetahuan tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pembelajaran 




























A. Kajian Teori 
1. Anak Usia Dini  
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak Usia Dini merupakan anak yang masih memerlukan bantuan dari 
orang lain untuk memaksimalkan kinerja otaknya agar bisa berfungsi secara 
maksimal dan tumbuh menjadi anak yang memiliki kepribadian yang baik, seperti 
yang diungkapkan oleh Yuliani Nurani Sujiono (2009: 6) yang berpendapat 
bahwa: 
“Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Anak usia dini merupakan anak yang sedang tumbuh dan berkembang 
yang masih membutuhkan bantuan dari orang dewasa untuk mengolah, 
membantu dan memaksimalkan kerja otak pada anak usia dini sehingga 
anak bisa tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya”. 
 
Hal lain juga diungkapkan oleh Trianto (2011: 14) yang berpendapat 
bahwa, “anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Maka dari itu, 
pembelajaran pada anak usia dini harus sesuai dengan kebutuhan anak karena 
setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda”.  
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa anak usia dini 
merupakan anak yang sedang tumbuh dan berkembang yang masih membutuhkan 
bantuan dari orang dewasa untuk mengolah, membantu dan memaksimalkan kerja 
otak pada anak usia dini sehingga anak bisa tumbuh dan berkembang sesuai 
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dengan tingkat perkembangannya. Setiap anak memiliki watak, kepribadian, hobi 
dan tingkah laku yang berbeda, yang membedakan antara anak yang satu dengan 
yang lain. Apalagi untuk anak usia dini, mereka memiliki potensi yang besar 
untuk mengembangkan bakat yang anak miliki, karena pada usia ini lah anak 
dibekali perkembangan otak yang sangat baik. 
b. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 
diberikan untuk anak usia dini, sejak lahir sampai dengan usia delapan tahun, 
seperti yang diungkapkan oleh Partini (2010: 1-2) yang menyatakan bahwa, 
“Penyelenggaraan Pendidikan Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan 
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia delapan tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.  
Dengan adanya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat berpengaruh 
besar bagi anak yang bisa membantu pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai 
dengan tingkat usianya, seperti yang diungkapkan oleh Anwar dan Arsyad Ahmad 
(2007: 2) yang menyatakan bahwa:  
“Pendidikan Anak Dini Usia (PADU) adalah pendidikan yang berfungsi 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, serta 
perkembangan kejiwaan peserta didik yang dilakukan didalam maupun di 
luar lingkungan keluarganya. Pendidikan tidak hanya dilakukan ketika 
proses pembelajaran sedang berlangsung di sekolah atau lembaga 
pendidikan, tetapi pendidikan bisa dilaksanakan dimana saja dan kapan 
saja  di lingkungan keluarga, masyarakat maupun teman sebaya yang 
sesuai dengan tahap perkembangannya”. 
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Mengingat bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting 
bagi perkembangan anak, seharusnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
dilaksanakan secara adil dan menyeluruh sehingga setiap anak mendapatkan 
pendidikan yang sama tanpa melihat dari status sosial keluarganya. Hal ini juga 
sependapat dengan Jamal Ma’mur Asmani (2009: 23) yang menyatakan bahwa, 
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai substitusi pendidikan dasar 
yang tidak berdasar dan mendasar perlu melakukan terobosan yang lebih 
mengakar pada esensi permasalahan pendidikan yang dihadapi 
masyarakat. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan sebagai 
lembaga pendidikan yang bisa mengatasi berbagai permasalahan 
pendidikan di Indonesia. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) seharusnya 
dilaksanakan secara menyeluruh dan adil, karena setiap anak mempunyai 
hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan”.  
 
Pada usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak sehingga para orang tua harus memberikan perhatian lebih 
untuk anak-anaknya yang masih usia dini, seperti yang diungkapkan oleh Partini 
(2010: 2) yang menyatakan bahwa: 
“Usia dini biasa disebut golden age karena fisik dan motorik anak 
berkembang dan bertumbuh dengan cepat, baik perkembangan emosional, 
intelektual, bahasa maupun moral (budi pekerti). Bahkan ada yang 
menyatakan bahwa pada usia empat tahun 50% kecerdasan telah tercapai 
dan 80% kecerdasan tercapai pada usia delapan tahun. Adalah hal lumrah 
jika banyak pihak begitu memperhatikan perkembangan anak usia emas 
yang tak akan terulang lagi ini”.  
 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan prasekolah yang diberikan untuk anak usia 
dua sampai enam tahun dan dalam pelaksanaan pembelajarannya harus dengan 
menggunakan pendekatan-pendekatan tertentu, agar anak bisa merasa senang dan 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) selalu menggunakan konsep bermain sambil bermain 
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atau bermain sambil belajar. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan anak dan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dilaksanakan bukan hanya dalam hal 
meningkatkan kualitas pendidikan saja tetapi juga dalam hal meningkatkan 
kesehatan dan pemberian gizi bagi anak. 
c. Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting 
untuk diselenggarakan untuk anak. Dengan adanya Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) ini bisa membantu pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan 
tingkat usianya, seperti yang diungkapkan Partini (2010: 6) yang berpendapat 
bahwa: 
“Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 
emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta 
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini”.  
 
Pada usia dini merupakan usia yang sangat rentan karena pada usia ini 
terjadi pembentukan kepribadian dan tingkah laku yang akan mempengaruhi 
perkembangan anak selanjutnya, seperti yang diungkapkan oleh Iva Noorlalila 
(2010: 14-15) yang berpendapat bahwa: 
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi sangat penting mengingat 
potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada 
rentang usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini sehingga usia dini sering 
disebut sebagai the golden age (usia emas). Berbagai hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa perkembangan yang diperoleh pada usia dini sangat 
mempengaruhi perkembangan anak pada tahap berikutnya dan 
meningkatkan produktivitas kerja di masa dewasa”.  
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada usia dini ini 
memang usia yang sangat penting dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 
anak untuk membentuk perilaku yang baik dan sesuai dengan harapan orang tua 
maupun pendidik. Jadi sudah menjadi tanggung jawab orang tua dan pendidik 
untuk membantu anak-anak usia dini ini sebagai generasi penerus bangsa 
Indonesia untuk tumbuh dan berkembang menjadi anak yang mandiri serta 
mempunyai kepribadian yang baik. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) memang sangat penting karena dengan adanya Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) bisa mengarahkan anak untuk tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tingkat perkembangannya. Selain itu juga bisa melatih kemandirian anak, 
meningkatkan kreativitas anak, serta belajar untuk saling menghargai sesama 
teman. 
d. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
1) Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang didirikan oleh 
suatu lembaga tertentu, memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai yang 
tentunya untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti yang diungkapkan 
oleh Slamet Suyanto (2005: 1-4) yang berpendapat bahwa ada beberapa tujuan 
didirikannya Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu: 
a. Mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai 
manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa. 
b. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan 
isinya. 
c. Anak perlu dibimbing agar memahami berbagai fenomena alam dan dapat 




Dengan diselenggarakannya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di 
Indonesia ini memiliki beberapa tujuan yaitu membantu anak agar anak bisa 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat usianya dan memberikan landasan 
kepada anak untuk memasuki tahap perkembangan selanjutnya, seperti yang 
diungkapkan oleh Danar Santi (2009: xii), ada 2 tujuan diselenggarakannya 
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu : 
a) Membentuk anak indonesia yang berkualitas yaitu anak yang tumbuh dan  
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga memiliki 
kesiapan yang optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi 
kehidupan di masa dewasa.  
b) Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. 
 
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini ini juga membantu 
menyiapkan fisik dan mental anak sebelum memasuki pendidikan dasar dan 
perkembangan selanjutnya, seperti yang diungkapkan oleh Iva Noorlaila (2010: 
16) yang berpendapat bahwa ada beberapa tujuan diselenggarakannya Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD), yaitu: 
a) Tujuan utama, untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak 
yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahap dan tugas 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal didalam 
memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. 
b) Tujuan penyerta, yaitu untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan 
fisik dan psikologis dalam belajar (akademik) di sekolah.  
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
diselenggarakannya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah mempersiapkan 
mental dan fisik anak untuk mencapai tujuan belajar di sekolah. Selain itu dengan 
adanya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bisa membimbing, mengarahkan dan 
membantu anak untuk bisa tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan 
tingkat usianya, baik itu berkembang dalam hal perkembangan fisik, kecerdasan, 
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sosio emosional, bahasa dan komunikasi. Sehingga tercipta generasi penerus 
bangsa yang memiliki kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik. 
2) Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini  
Fungsi penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut 
Anwar dan Arsyad Ahmad (2007: 2),  “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tidak 
hanya sekedar berfungsi untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, 
tetapi yang lebih penting berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan otak. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sepatutnya juga mencakup seluruh proses 
stimulasi psikososial dan tidak terbatas pada proses pembelajaran yang terjadi 
dalam lembaga pendidikan”.  
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
diselenggarakannya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bukan sekedar untuk 
memberikan materi belajar agar anak menjadi pintar saja, tetapi yang lebih 
penting tujuan diselenggarakannya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
untuk mengoptimalkan perkembangan otak anak yang masih sangat rentan. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan wadah untuk menyiapkan anak-
anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya selain 
itu dengan adanya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga bisa 
mengembangkan berbagai potensi yang ada dari dalam diri anak, anak belajar 
bersosialisasi dengan teman dan anak diberi kebebasan untuk bermain tetapi juga 




e. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu wadah yang 
bertujuan untuk memberikan layanan pendidikan bagi anak usia dini dan banyak 
satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang sudah diselenggarakan oleh 
Pemerintah, seperti yang diungkapkan oleh Danar Santi (2009: xii-xiii) bahwa 
satuan pendidikan penyelenggara Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah: 
1. Taman Kanak-kanak (TK)  
2. Raudatul Athfal (RA)  
3. Bustanul Athfal (BA)  
4. Kelompok Bermain (KB)  
5. Taman Penitipan Anak (TPA) 
6. Sekolah Dasar Kelas Awal (kelas 1, 2 dan 3) 
7. Bina Keluarga Balita  
8. Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)  
9. Keluarga  
10. Lingkungan  
 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Satuan Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah sebuah lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) yang diselenggarakan dengan tujuan untuk melayani kebutuhan anak dari 
anak lahir sampai anak usia 6 tahun. Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
tersebut adalah Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), Bustanul Athfal 
(BA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), Sekolah Dasar 
Kelas Awal (kelas 1,2 dan 3), Bina Keluarga Balita, Pos Pelayanan Terpadu 
(Posyandu), Keluarga dan Lingkungan. Semua satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu memberikan pelayanan 
pendidikan untuk anak usia dini dengan menggunakan beberapa metode 




a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses belajar anak dari yang belum bisa 
menjadi bisa dalam bidang tertentu, seperti yang diungkapkan oleh Jogiyanto 
(2007: 12) yang berpendapat bahwa: 
“Pembelajaran adalah suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau 
berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang dihadapi dan karakteristik-
karakteristik reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan sementara 
dari organisme. Dengan adanya proses pembelajaran ini, anak akan 
mengalami suatu perubahan, baik perubahan perilaku maupun perubahan 
dalam hal akademik. Pasti ada perbedaan yang muncul setelah anak 
mengikuti pembelajaran di sekolah dengan anak yang belum mengikuti 
proses pembelajaran di sekolah”. 
  
Suatu pembelajaran akan berjalan dengan lancar apabila hubungan dan 
komunikasi antara peserta didik, pendidik dan lingkungan sekolah terjalin dengan 
bsik, seperti yang diungkapkan oleh Nazarudin (2007: vii) yang berpendapat 
bahwa:  
“Pembelajaran adalah interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru, 
peserta didik dengan lingkungan sekolah dan peserta didik-guru dengan 
lingkungan sekolah. Dengan terjalinnya interaksi yang baik antara peserta 
didik, pendidik dan lingkungan sekolah, proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik dan lancar sehingga tujuan pembelajarannya pun 
tercapai”.  
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, 
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan belajar yang harus dirancang dan 
disusun terlebih dahulu yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar 
terarah pada tercapainya perubahan perilaku yang diharapkan. Pembelajaran 
terjadi ketika seseorang berubah dalam hal sikap atau perilaku karena suatu 
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kejadian dan perubahan yang terjadi memang disebabkan oleh reaksi dari situasi 
yang sedang dihadapinya.  
b. Prinsip Pembelajaran  
Dalam suatu proses pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
guru harus berpedoman dengan prinsip-prinsip pembelajaran, seperti apa yang 
telah diungkapkan oleh Nazarudin (2007: 20-27) yang berpendapat bahwa dalam 
kegiatan pembelajaran ada beberapa prinsip-prinsip pembelajaran yang harus 
diperhatikan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran, yaitu:  
a) Berpusat pada peserta didik.  
Kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu belajar, 
alat belajar, dan cara penilaian perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik.  
b) Belajar dengan melakukan. 
Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan nyata yang 
melibatkan dirinya, terutama untuk mencari dan menemukan sendiri.  
c) Mengembangkan kecakapan sosial.  
Kegiatan pembelajaran harus dikondisikan yang memungkinkan peserta didik 
melakukan interaksi dengan peserta didik lain. 
d) Mengembangkan fitrah berTuhan. 
Kegiatan pembelajaran hendaknya diarahkan pada pengasahan rasa dan 
penghayatan agama sesuai dengan tingkatan usia peserta didik.   
e) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 
Dalam proses pembelajaran perlu diciptakan situasi menantang kepada 
pemecahan masalah agar peserta didik peka terhadap masalah.   
f) Mengembangkan kreativitas peserta didik. 
Pembelajaran dilaksanakan sedemikian rupa sehingga membuat peserta didik 
optimal potensinya.  
g) Mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi.  
Agar peserta didik tidak gagap terhadap perkembangan ilmu dan teknologi, 
guru hendaknya mengaitkan materi yang disampaikan dengan kemajuan ilmu 
dan teknologi.  
h) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik. 
Sebagai warga Negara Indonesia, dalam pembelajaran perlu diciptakan 
kegiatan yang dapat mengasah jiwa nasionalisme.  
i) Belajar sepanjang hayat. 
Manusia pembelajar dalam Islam tidak dibatasi oleh usia kronologis tertentu 
atau sebatas pada jenjang pendidikan formal, namun juga secara informal. 
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j) Perpaduan kompetisi, kerjasama dan solidaritas. 
Kegiatan pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan semangat berkompetisi sehat, bekerjasama dan 
solidaritas.  
  
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam suatu proses 
pembelajaran ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan, antara lain 
pembelajaran harus berpusat pada anak dan menempatkan peserta didik sebagai 
subjek belajar dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan segenap bakat 
dan potensinya secara optimal. Sebelum memulai dan mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, harus di mulai dengan berdoa agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan lancar. Selain itu dalam pembelajaran, anak sebaiknya 
disuruh untuk melakukan praktik, tidah hanya teori saja agar materi pembelajaran 
bisa dengan mudah dipahami oleh anak. Dengan mengikuti proses pembelajaran, 
anak diajak untuk bisa mengembangkan kreativitasnya, diajak untuk bisa 
memecahkan suatu masalah dengan cara mereka sendiri, dan bisa 
mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
3. Pembelajaran Child Centered 
a. Pengertian Pembelajaran Child Centered 
Dengan adanya pembelajaran child centered yang diterapkan dalam 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) lebih memperhatikan kebutuhan anak, 
memberikan kesempatan anak untuk bebas berpendapat serta mengikutsertakan 
anak dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti apa yang diungkapkan oleh 
Radno Harsanto (2007: 16) yang berpendapat bahwa:  
“Dalam proses pembelajaran yang berpusat pada anak, pemahaman akan 
konteks siswa menjadi bagian yang amat penting karena dari sinilah 
seluruh bangunan proses pendidikan akan dimulai. Relasi pendidik dengan 
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anak menjadi relasi yang saling belajar dan saling membangun. Otonomi 
anak sebagai pribadi dan subyek pendidikan menjadi titik acuan seluruh 
perencanaan dan proses pembelajaran”.  
 
Dengan melibatkan anak dalam segala kegiatan pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas akan membuat anak semakin antusias dalam mengikuti 
segala kegiatan yang diselenggarakan oleh guru karena anak merasa dihargai, 
seperti apa yang telah diungkapkan oleh Christine Doddington Mary Hilton 
(2010: 124) yang berpendapat bahwa, “pembelajaran dalam pendekatan berpusat 
pada anak menekankan bahwa pengalaman pendidikan harus menantang anak 
secara intelektual dan pada saat yang sama melibatkan emosi mereka”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, 
pembelajaran yang berpusat pada anak akan tercipta komunikasi dua arah yaitu 
antara guru dengan siswa. Dan hal ini akan membangun hubungan yang baik 
antara guru dan siswa, sehingga akan lebih mengakrabkan hubungan antara guru 
dan siswa yang dapat mendukung berjalannya proses pembelajaran didalam kelas. 
Dengan adanya pembelajaran yang berpusat pada anak akan menguji nyali anak 
untuk lebih berfikir secara logis dan kritis. Selain itu anak juga ditantang untuk 
menghadapi suatu hal entah itu masalah yang dihadapi dengan teman sebaya, 
guru, orang tua maupun dengan masyarakat. Dan perubahan anak yang seperti ini 
lah yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. 
b. Tujuan Pembelajaran Child Centered 
Pembelajaran child centered dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
juga memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai khususnya untuk pertumbuhan 
dan perkembangan anak, seperti apa yang diungkapkan oleh Coughlin (2000: 23), 
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yang mengemukakan bahwa secara spesifik pembelajaran yang berpusat pada 
anak bertujuan untuk : 
1) Mengembangkan kemampuan anak secara alamiah sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
2) Berusaha membuat anak bebas dan aman secara psikologis sehingga senang 
belajar disekolah.  
3) Meningkatkan kepedulian dan kerja sama antara pihak sekolah, keluarga dan 
masyarakat.  
4) Menekankan pada asas keterbukaan bagi hal-hal yang menunjang pendidikan 
anak.  
5) Berusaha melengkapi segala kebutuhan yang menunjang perkembangan anak 
secara optimal.  
 
Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran berpusat pada 
anak adalah terjalinnya hubungan dan komunikasi dua arah antara guru dengan 
anak sehingga anak akan tumbuh dan berkembang menjadi anak yang kritis 
terhadap keadaan yang sedang terjadi, seperti apa yang diungkapkan oleh 
Caughlin (2000: 5) yang berpendapat bahwa pendekatan yang berpusat pada anak 
(child centered approach) adalah suatu kegiatan belajar dimana terjadi interaksi 
dinamis antara guru dan anak atau antara anak dengan anak lainnya. Pendekatan 
yang berpusat pada anak diarahkan:  
1) Agar anak mampu mewujudkan dan mengakibatkan perubahan  
2) Agar anak menjadi pemikir-pemikir yang kritis  
3) Agar anak mampu membuat pilihan-pilihan dalam hidupnya 
4) Agar anak mampu menemukan dan menyelesaikan permasalahan secara 
konstruktif dan inovatif  
5) Agar anak menjadi kreatif, imajinatif dan kaya gagasan  
6) Agar anak memiliki perhatian terhadap masyarakat, negara dan lingkungannya. 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendekatan yang berpusat pada anak merupakan pendekatan yang baik dan sesuai 
dengan kebutuhan anak karena pendekatan ini menggunakan komunikasi dua arah 
yang memberikan kesempatan kepada anak untuk memberikan gagasan, ide, dan 
23 
pendapatnya sehingga anak tumbuh dan berkembang menjadi anak yang kritis, 
kreatif dan inovatif. Dengan adanya pembelajaran child centered ini memiliki 
beberapa tujuan yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan anak yang 
sesuai dengan tingkat atau tahap perkembangannya. Dengan  pembelajaran child 
centered, anak bebas untuk bereksplorasi, berimajinasi dan bereksperimen 



















c. Proses Pembelajaran yang Berpusat pada Anak (Child Centered) 
Proses pembelajaran yang berpusat pada anak (child centered) bisa dilihat 
di buku pengelolaan kelas yang dinamis paradigma baru pembelajaran menuju 
kompetensi siswa. Di buku ini proses pembelajaran yang berpusat pada anak 















Bagan 1. Proses Pembelajaran yang Berpusat pada Anak (Child Centered) 
Sumber: buku Pengelolaan Kelas yang Dinamis pada halaman 17  
 
Dari bagan proses pembelajaran yang berpusat pada anak (child centered) 
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran yang berpusat 
pada anak, pemahaman akan konteks siswa menjadi bagian yang amat penting 
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siswa menjadi relasi yang saling belajar dan saling membangun. Siswa sebagai 
subjek pendidikan menjadi titik acuan seluruh perencanaan dalam proses 
pembelajaran.  
Setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda-beda sesuai dengan 
karakteristik masing-masing anak. Cara belajar yang dilakukan oleh anak 
beranekaragam tetapi secara keseluruhan cara belajar anak harus mencakup semua 
aspek panca indera, seperti yang diungkapkan oleh Nazarudin (2007: 21) yang 
mengemukakan bahwa: 
“Cara belajar peserta didik dapat dikategorikan kedalam empat hal yaitu 
cara belajar somatic, auditif, visual dan intelektual. Cara belajar somatic 
adalah pola pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek gerak tubuh 
atau belajar dengan melakukan. Cara belajar auditif adalah cara belajar 
yang lebih menekankan pada aspek pendengaran. Selanjutnya, cara belajar 
visual adalah cara belajar yang lebih menekankan pada aspek penglihatan 
Dan yang terakhir, cara belajar intelektual adalah cara belajar yang lebih 
menekankan pada aspek penalaran atau logika”.   
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, 
pembelajaran child centered merupakan salah satu pembelajaran yang ada dalam 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang lebih mengutamakan kebutuhan peserta 
didik. Selain itu dalam pembelajaran child centered juga pendidik memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bebas mengeluarkan pendapat, ide, 
mengikutsertakan anak dalam berbagai kegiatan pembelajaran sehingga anak akan 
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang aktif, mandiri dan bisa memecahkan 
permalahan yang sedang dihadapi. Materi pada pembelajaran child centered 
bersifat lebih sederhana dan menarik minat anak untuk melakukan suatu hal. Anak 
diberikan kebebasan untuk melakukan sesuatu yang ingin diketahuinya, sehingga 
daya imajinasi dan kreatifitas anak dapat berkembang dengan baik. Selain itu juga 
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di dalam kelas harus menciptakan lingkungan kelas yang kondusif yang bisa 
menarik minat anak dan membuat betah serta nyaman untuk anak.  
4. Taman Kanak-kanak 
a. Pengertian Taman Kanak-kanak 
Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan prasekolah 
yang diselenggarakan untuk anak usia dini sebelum melanjutkan ke jenjang 
Sekolah Dasar (SD), seperti apa yang telah diungkapkan oleh Samsudin (2007: 7) 
yang berpendapat bahwa: 
“Taman Kanak-kanak (TK) adalah lembaga pendidikan prasekolah 
sebelum memasuki lembaga pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang 
melibatkan anak didiknya berkisar pada usia empat sampai enam tahun. 
Pembagian kelas pada pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) menjadi dua 
bagian yaitu : Taman Kanak-kanak A untuk rentang usia 4-5 tahun dan 
Taman Kanak-kanak (TK) untuk anak rentang usia 5-6 tahun”. 
 
Taman Kanak-kanak merupakan satuan Pendidikan Anak Usia Dini yang 
memberikan pelayanan pada anak usia dini dengan menggunakan pendekatan 
yang sesuai dengan usia anak usia dini, seperti apa yang telah diungkapkan oleh 
Mansur (2005: 4) yang berpendapat bahwa “Taman Kanak-kanak adalah salah 
satu bentuk satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur pendidikan 
formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat sampai 
enam tahun”. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Taman 
Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk satuan Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) yang diselenggarakan untuk anak usia 4-6 tahun. Dalam proses 
pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) juga harus memperhatikan metode, 
bahan ajar, kurikulum pembelajaran yang tepat yang akan di terapkan dalam 
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proses pembelajaran di kelas. Karena pada usia ini anak sudah mulai bertingkah 
laku aktif, dan selalu ingin tahu terhadap suatu hal. 
b. Lingkungan Belajar Anak Taman Kanak-kanak (TK) 
Untuk mendukung proses pembelajaran anak Taman Kanak-kanak (TK) 
harus memperhatikan beberapa lingkungan belajar yang ada di sekitar lingkungan 
sekolah anak Taman Kanak-kanak (TK), seperti apa yang diungkapkan oleh 
Slamet Suyanto (2005: 171-184) yang menyatakan bahwa ada beberapa 
lingkungan belajar anak Taman Kanak-kanak (TK) yang perlu diperhatikan, 
meliputi:  
1) Pengaturan Ruang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
     Ruang kelas Taman Kanak-kanak perlu didesain semenarik mungkin agar 
anak menjadi senang, nyaman dan betah belajar didalam kelas ketika mengikuti 
proses pembelajaran, seperti apa yang telah diungkapkan oleh Slamet Suyanto 
(2005: 172) yang berpendapat bahwa:  
“Taman Kanak-kanak (TK) atau satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) perlu didesain menarik dan fungsional untuk bermain dan belajar, 
secara umum komponen Taman Kanak-kanak (TK) atau satuan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) meliputi berikut: 1) Halaman muka, 
dengan tempat parkir dan tempat tunggu orang tua, 2) Ruang guru, ruang 
kantor (staf) dan ruang kepala sekolah, 3)Ruang kelas, sentra, ruang 
perpustakaan dan ruang teknologi, 4) Tempat bermain didalam ruang 
(indoor), 5)Tempat bermain di luar ruang (outdoor), 6) Gudang, tempat 
penyimpanan peralatan bermain dan belajar, 7) Dapur dan ruang makan, 
8)Ruang UKS atau ruang istirahat”. 
 
      Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ruang Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) perlu didesain dan dirancang semenarik mungkin agar 
anak merasa nyaman dan senang ketika mengikuti proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung didalam maupun di luar kelas. Selain itu juga Pendidikan 
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Anak Usia Dini (PAUD) harus memperhatikan keamanan lingkungan sekitar 
dengan mempertegas bahwa tidak semua orang bisa masuk kedalam Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) agar anak terhindar dari musibah dan bahaya. 
2) Pengaturan Ruang Kelas Taman Kanak-kanak (TK)  
Suasana ruang dalam kelas Taman Kanak-kanak (TK) sebaiknya dibuat 
semenarik mungkin agar anak merasa nyaman dan senang ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran terutama pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, 
seperti apa yang diungkapkan oleh Slamet Suyanto (2005: 175) yang berpendapat 
bahwa “Ruang kelas untuk anak Taman Kanak-kanak (TK) perlu dirancang 
sehingga menyenangkan, warna-warna terang dan riang sangat disukai anak. 
Benda-benda yang seharusnya ada didalam kelas, yaitu: Papan tulis, Kursi 
,Tempat membaca, Sentra sains, Tempat memajang hasil karya dan Tempat 
proyek yang sedang berlangsung”. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ruang kelas bagi anak 
usia dini harus didesain dan dirancang semenarik mungkin yang dilengkapi 
dengan warna-warna terang yang disenangi anak agar anak tertarik untuk 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Selain itu, beri ruang tertentu agar cahaya 
matahari bisa masuk kedalam ruang kelas dan pergantian udara yang masuk dan 
keluar kelas. Agar anak merasa nyaman dan senang berada di dalam kelas, 
sebaiknya perlu dilengkapi dengan APE (Alat Peraga Edukatif) yang menarik, 
baik Alat Peraga Edukatif (APE) buatan pabrik maupun Alat Peraga Edukatif 
(APE) buatan guru/ pendidik. Tempat untuk memajang dan menyimpan hasil 
karya anak ini harus ada agar anak merasa bangga terhadap hasil karya setelah 
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mengikuti proses pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Selanjutnya, hasil karya anak ini disimpan dan diberi catatan oleh guru dalam 
bentuk portofolio anak.  
3) Halaman Bermain 
Agar anak-anak merasa nyaman ketika bermain di halaman bermain yang 
ada di suatu sekolah Taman Kanak-kanak (TK). Halaman bermain ditata 
semenarik mungkin dan diberi warna-warna yang menarik perhatian anak untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti apa yang diungkapkan oleh Slamet 
Suyanto (2005: 181-184) yang berpendapat bahwa “setiap Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) hendaknya memiliki halaman bermain (play group), halaman 
bermain tersebut perlu didesain sehingga memungkinkan anak belajar sambil 
bermain. Play group sebaiknya memiliki dua sisi, yaitu sisi terbuka dan sisi 
tertutup”. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, halaman Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD), sebaiknya terdapat dua bagian yang penting, yaitu 
bagian terbuka dan bagian tertutup. Bagian terbuka yang dimaksud di sini adalah 
halaman luar ruang kelas pembelajaran yang biasanya terdapat alat-alat permainan 
seperti jungkat-jungkit, papan peluncur, ayunan dan sebagainya. Sebaiknya 
halaman luar ruang kelas pembelajaran (bagian terbuka) ini didesain dengan 
lapangan rumput dengan tujuan agar menghindari hal-hal yang berbahaya untuk 
anak, sedangkan bagian tertutup yang dimaksud disini adalah ruang kelas untuk 
belajar anak-anak. Ruang kelas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sebaiknya 
didesain semenarik mungkin agar anak tertarik untuk mengikuti pembelajaran di 
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kelas. Di ruang tertutup ini sebaiknya dilengkapi dengan APE (Alat Peraga 
Edukatif), baik APE (Alat Peraga Edukatif) buatan pabrik maupun APE (Alat 
Peraga Edukatif) buatan pendidik atau guru. Alat Peraga Edukatif (APE) tersebut 
ditata dan disusun sesuai dengan masing-masing tema yang telah ditentukan. 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai relevan 
dengan penelitian yang mengangkat masalah pembelajaran anak usia dini, 
diantaranya adalah:  
1. Penelitian Rr. Bekti Widyaningsih mengenai Penggunaan Cerita Rakyat 
sebagai bahan Program Kegiatan Belajar Anak Taman kanak di Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulonprogo: 1997. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat dikenalnya bermacam-macam cerita rakyat oleh Guru 
Taman Kanak-kanak (TK), mengetahui tujuan-tujuan yang terkandung dalam 
cerita rakyat dan mengetahui pendapat guru tentang kemungkinan 
pelestariannya di Taman Kanak-kanak (TK). Perbedaan antara penelitian ini 
dengan penelitian yang akan diteliti adalah penelitian ini lebih menekankan 
tentang metode pembelajaran anak usia dini dengan menggunakan metode 
cerita rakyat yang diharapkan bisa mengajak anak untuk ikut dalam cerita dan 
menyampaikan nasehat apa yang terkandung didalamnya. Sedangkan 
penelitian yang akan diteliti, lebih menekankan pada pembelajaran anak usia 
dini dengan menggunakan pendekatan child centered (pendekatan yang 
berpusat pada anak) yang lebih mengutamakan perkembangan anak dan selalu 
melihat berdasarkan prosesnya bukan hasil akhirnya.  
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2. Penelitian Mismart mengenai sebagai Manajemen Program Kelompok 
Bermain yang dikelola PKBM. Dalam penelitian ini menguraikan secara jelas 
tentang manajemen program kelompok bermain yang dikelola oleh suatu 
PKBM. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang manajemen yang 
baik dalam mengelola kelompok bermain, harus menggunakan beberapa 
pendekatan tertentu sehingga Kelompok Bermain (KB) tersebut bisa menjadi 
Kelompok Bermain (KB) yang mempunyai kualitas baik. Perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah penelitian ini lebih 
spesifik mengarah ke manajemen Kelompok Bermain (KB), sedangkan 
penelitian yang akan diteliti lebih memfokuskan pada pembelajaran Taman 
Anak (TA) yang didalamnya juga membahas tentang manajemen pendidikan 
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Bagan 2. Kerangka Pikir 
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Berdasarkan bagan kerangka pikir yang ada di atas, maka penjelasan 
kerangka pikir tersebut adalah sebagai berikut:  
Pendidikan yang paling baik itu dimulai sejak dini bahkan sejak anak 
masih dalam kandungan. Pendidikan yang paling utama dan paling penting adalah 
keluarga, keluarga seharusnya memberikan contoh yang baik pada anak-anaknya 
agar bisa tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik juga. Tetapi banyak 
kasus yang membahas tentang orang tua yang sibuk dengan pekerjaan dan urusan 
mereka masing-masing, sehingga anak terkadang menjadi tidak diperhatikan dan 
akhirnya dicarikan pengasuh anak ataupun lembaga pendidikan untuk anak usia 
dini. Sekarang ini banyak didirikan lembaga pendidikan untuk anak usia dini, baik 
di perkotaan maupun di pedesaan. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) ini dimaksudkan agar anak-anak bisa lebih mandiri, kreatif, inovatif, dan 
bisa menjadi manusia yang berkualitas yang memiliki daya pikir yang kritis. 
Disini, peneliti akan mengambil contoh lembaga pendidikan bagi anak 
usia dini yaitu SALAM (Sanggar Anak Alam) yang berada di Nitiprayan 
Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul. Sanggar Anak Alam (SALAM) ini ada 
tiga kegiatan yaitu KB (Kelompok Bermain), TA (Taman Anak), SD (Sekolah 
Dasar) dan peneliti akan mengambil satu kegiatan yang ada di Sanggar Anak 
Alam (SALAM) yaitu Taman Anak (TA). Peneliti ingin meneliti tentang 
penerapan pembelajaran child centered pada anak usia dini di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) . Di Sanggar Anak Alam (SALAM) menggunakan 
pembelajaran yang berpusat pada anak (child centered) yang mengutamakan 
kebutuhan anak tetapi fasilitator juga harus mengawasinya.  
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, sebagai berikut: 
1. Apa latar belakang berdirinya Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
2. Apakah Visi dan Misi Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
3. Program kegiatan apa saja kah yang ada di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana konsep belajar/daur belajar yang ada di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
5. Kurikulum yang seperti apakah yang digunakan di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
6. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang ada di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
7. Apakah peran fasilitator serta bagaimana cara merekrut untuk menjadi 
fasilitator di Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogykarta? 
8. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran child centered  












A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Pada umumnya untuk melakukan penelitian dapat dilaksanakan melalui 
dua pendekatan penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memahami peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian yang dideskripsikan 
dalam bentuk kata-kata, seperti apa yang diungkapkan oleh Lexy Moleong (2010: 
6) yang berpendapat bahwa “Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah”.  
2. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) yang beralamat di Nitiprayan RT:04 Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan 
Bantul. Pemilihan Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) sebagai 
lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) memberikan layanan pendidikan pada anak 
usia 4-6 tahun, memberikan pengalaman kepada anak usia dini agar mendapatkan 
dunianya, memberikan pelayanan pada anak untuk dapat tumbuh dan berkembang 
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secara maksimal, dan memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan 
kreativitas dan imajinasi anak.   
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai 
informasi-informasi yang menjadi sasaran penelitian (responden), subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah Ketua Pendiri, Fasilitator dan Peserta didik 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) yang menggunakan 
pembelajaran child centered dalam proses pembelajaran didalam kelas (Arikunto, 
2002: 112).  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Ketua Pendiri, 
Fasilitator dan Peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM)  
dan sebagai sumber datanya adalah Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta.  
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer diperoleh dari fasilitator yang mengampu dan mengajar anak-
anak di Sanggar Anak Alam (SALAM) yaitu dengan menggunakan metode 
wawancara yang sudah dipersiapkan sebelumnya.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari observasi dan dokumen-dokumen yang terkait 
dengan penelitian ini baik buku-buku literatur maupun dokumen-dokumen yang 
ada di Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
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2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Awal penelitian, peneliti melakukan observasi disekitar lingkungan 
Sanggar Anak Alam (SALAM), terutama di kelas Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Untuk melakukan pengamatan ini peneliti 
sebelumnya telah melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung tentang 
fenomena yang akan diselidiki. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, guna mendapatkan data tentang pembelajaran 
yang digunakan  dalam mengajar anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta.   
b. Wawancara  
Esterberg dalam Sugiyono mendefinisikan wawancara sebagai berikut, 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Sugiyono, 2008: 72).  
Selanjutnya menurut Lincoln dan Guba (1985: 266) dalam Lexy J. 
Moleong (2010: 186) “wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu”. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa wawancara  
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan antara dua 
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orang atau lebih secara langsung dan dengan adanya wawancara tersebut, kita 
akan memperoleh data yang lebih akurat dan nyata.  
“Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara semiterstruktur. Wawancara semiterstuktur merupakan wawancara 
yang dilakukan dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya” 
(Sugiyono, 2008: 73). 
Metode ini dilaksanakan dengan cara mewawancarai pendiri dan pengelola 
Sanggar Anak Alam (SALAM),  fasilitator dan peserta didik Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi secara mendalam tentang pendidikan Sanggar Anak Alam 
(Komunitas) dan Pembelajaran child centered yang meliputi input, proses, hasil 
dan dampak. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif yang berupa data-data yang dimiliki oleh suatu lembaga, dokumentasi 
juga bisa berupa pengambilan gambar/foto pada suatu kegiatan yang sedang 
dilaksanakan, seperti apa yang telah dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen (1982: 
102) dalam Lexy J. Moleong (2010: 160) yang berpendapat bahwa “dokumentasi 
sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif 
karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Dokumentasi menghasilkan data 
deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi 
subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif”.   
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Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
(Sugiyono, 2008: 82). Selanjutnya, di jelaskan oleh Sukardi bahwa dengan teknik 
dokumentasi peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, di 
mana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari (Sukardi, 
2003: 81). Dokumen yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini berupa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan penelitian.  
Metode dokumentasi digunakan untuk menggali informasi atau data 
subyek yang telah tercatat sebelumnya. Metode ini dianggap sangat penting 
karena dapat mengungkap data yang berupa literatur-literatur, administrasi, 
lembaga, sumber-sumber tertulis, data observasi serta wawancara lainnya guna 
memperkaya informasi yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran child 
centered di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
sebagai sumber belajar bagi peserta didik Sanggar Anak Alam (SALAM) 












Tabel 1. Metode Pengumpulan Data Penelitian Penerapan Child Centered 
pada Anak Usia Dini di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Nitiprayan Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul.  
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pembelajaran child centered 
di Taman Anak (TA) Sanggar 










2 Bagaimana faktor pendukung 
dan faktor penghambat   
pembelajaran child centered 
di Taman Anak (TA) Sanggar 











D. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan beberapa tahap. Analisis data di lapangan model Miles and 
Huberman (Sugiyono, 2009: 246 ), yaitu:  
1. Reduksi Data 
Setelah kita terjun langsung di lapangan, data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencari bila diperlukan.  
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Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 
kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
2. Display data  
Didalam penelitian kualitatif display data (penyajian data) dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1998) melalui bukunya Sugiyono 
menyatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 
3. Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang akurat. 
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data yang bersifat deskriptif dan 
terbuka. Penelitian bersifat deskriptif, artinya peneliti menyajikan data dengan 
mendeskripsikan dan menjelaskan sedetail mungkin tentang tema penelitian.  
E. Uji Keabsahan Data 
Dalam teknik pengumpulan data ini peneliti menggunakan triangulasi. 
Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.  Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 
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sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data (Sugiyono, 2009; 241). Dari pendapat Sugiyono dapat dijelaskan bahwa 
Trianggulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain, digunakan untuk cross check data. Pengertian ini di terapkan saat 
peneliti ingin mengetahui penerapan pembelajaran child centered pada anak usia 
dini di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan 
Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul.  
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 
penelitian untuk mengetahui penerapan pembelajaran child centered pada anak 
usia dini di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan 
Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul.  
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 
penelitian adalah dengan melakukan trianggulasi penelitian, metode, teori dan 
sumber data. Dengan mengacu pada Denzim melalui Burhan Bungin (2007), 
pelaksanaan teknis dari langkah pengujian keabsahan data ini akan memanfaatkan 
peneliti, sumber, metode dan teori. Berikut penjelasannya:  
1. Trianggulasi kejujuran peneliti, cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, 
subjektivitas dan kemampuan merekam data olehpeneliti di lapangan.  
2. Trianggulasi dengan Sumber Data, dilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek baikderajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif. Hasil dari perbandingan 
yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya 
perbedaan.  
3. Trianggulasi dengan metode, mengacu pada Patton melalui Burhan Bungin 
(2007) trianggulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di-interview. Teknik ini 
43 
dilakukan untuk menguji sumber data, apakah informasi yang diperoleh sama 
atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan 
perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode 
yang berbeda.  
4. Trianggulasi dengan teori, dilakukan dengab menguraikan pola, hubungan dan 
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau 
penjelasan pembanding. Secara induktif dilakukan dengan jalan memikirkan 
kemungkinan logis dengan melihat apakah kemungkinan-kemungkinan ini 
dapat ditunjang dengan data (Burhan Bungin, 2007: 252).  
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas data. Menurut Sugiyono trianggulasi sumber dapat diartikan 
bahwa, “trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber” (Sugiyono, 
2012:127). Proses trianggulasi dilakukan terus-menerus sepanjang proses 
mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin bahwa 
sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu 



























A. Deskripsi Lembaga  
1. Profil Sanggar Anak Alam (SALAM)  
a. Latar Belakang Berdirinya Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) berdiri pada tanggal 17 Oktober 1988 di 
Desa Lawen, Kecamatan Pandanarum, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah 
oleh Ibu Sri Wahyaningsih. Pada awalnya, Sanggar Anak Alam (SALAM) 
prihatin terhadap kondisi anak-anak Sekolah Dasar (SD) yang tidak dapat 
membaca dengan lancar dan memahami kata atau kalimat dengan baik, meskipun 
mereka sudah hampir lulus. Masalah yang lain yang terkait dengan pendidikan 
adalah tingginya jumlah pernikahan dini yang menyebabkan masalah kesehatan 
seperti tingginya angka keguguran dan kematian ibu melahirkan. 
Tahun 2000, Sanggar Anak Alam (SALAM) memulai aktivitasnya di 
kampung Nitiprayan Rt. 04, Jomegatan, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, sebuah 
kampung yang terletak diperbatasan antara Kodya Yogyakarta dan Kabupaten 
Bantul, Provinsi DIY. Sanggar Anak Alam (SALAM)  sebagai sebuah 
perkumpulan, Gagasan Sri Wahyaningsih tentang pentingnya perhatian pada anak 
sebagai warga belia masyarakat yang sedang bertumbuh mendapat dukungan dar 
masyarakat. Sanggar Anak Alam (SALAM) mengkritalisasikan gagasan wahya 
dan masyarakat ke dalam visi dan misi perkumpulan. Perkumpulan Sanggar Anak 
Alam (SALAM) lahir pada 20 Juni 2000, dengan 5 orang pendiri dan 30 Anggota. 
Tahun 2004 Sanggar Anak Alam (SALAM) mulai membangun sekolah sendiri. 
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Menjawab kebutuhan pendampingan anak usia dini, Sanggar Anak Alam 
(SALAM) memulai dengan Kelompok Bermain (KB). Dua tahun kemudian, pada 
2006 menyusul kebutuhan penyelenggaraan Taman Anak, pada 2008 Sekolah 
Dasar (SD) dan saat ini (2012) sedang mempersiapkan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Sanggar Anak Alam (SALAM) sebagai sekolah, perkumpulan 
Sanggar Anak Alam (SALAM) untuk mengaktualisasikan visi-misinya 
membutuhkan wadah yang lebih kongkret yaitu sekolah. Sanggar Anak Alam 
(SALAM) memilih bentuk Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai 
sarana mengaktualisasikan visi-misi Sanggar Anak Alam (SALAM). Pusat 
Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) Sanggar Anak Alam (SALAM) memperoleh 
ijin penyelenggaraan pada tahun 2010. Pusat Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) menyelenggarakan Kelompok Bermain (KB), 
Taman Anak (TA), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
pelatihan, kursus, workshop, diskusi untuk masyarakat umum. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan Sanggar Anak Alam (SALAM) memiliki empat 
perspektif sebagai pilar pembelajaran yaitu Pangan, Kesehatan, Lingkungan & 
Sosial-Budaya. 
Sanggar Anak Alam (SALAM) mempunyai perhatian khusus terhadap 
proses imajinasi yang merdeka, penguasaan kemampuan dan sikap sosial anak 
sejak dini. Alam dan lingkungan menjadi media belajar untuk lebih mengenal diri 
sendiri dan dunia sekitar. Selain itu, Sanggar Anak Alam (SALAM) juga 
membangun proses belajar dengan guru sebagai pemandu dengan cara 
menciptakan kesempatan bagi anak untuk berekspresi dan bereksplorasi sehingga 
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anak dapat berkembang utuh sebagai pribadi yang bebas, mandiri dan 
bertanggung jawab. (Sumber: Sanggar Anak Alam (SALAM) 
b. Visi dan Misi Sanggar Anak Alam (SALAM) 
1) Visi: 
Terwujudnya sebuah komunitas sebagai wadah pemberdayaan masyarakat 
dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak dengan pendekatan alam 
lingkungan serta sosial budaya setempat. 
2) Misi: 
a) Menyelenggarakan pendidikan alternatif yang berbasis alam, lingkungan sosial 
dan budaya setempat 
b) Menyelenggarakan pendidikan keterampilan yang berbasis kehidupan yang 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat. 
c) Menumbuhkan solidaritas pada masyarakat untuk saling peduli terhadap 
terselenggaranya pendidikan murah dan berkualitas bagi setiap orang. 
d) Mendorong pemerintah untuk memfasilitasi tersedianya pendidikan murah dan 
berkualitas, sehingga hak belajar bagi semua lapisan masyarakat terpenuhi. 
c. Program Sanggar Anak Alam (SALAM) 
1) Kelompok Bermain (KB) dan Taman Anak (TA) 
Alasan Sanggar Anak Alam (SALAM) untuk terjun dalam Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah asumsi bahwa lima tahun pertama awal 
pertumbuhan adalah usia emas bagi perkembangan anak hingga dewasa. Dunia 
anak adalah dunia bermain, untuk memfasilitasi kebutuhan itulah Sanggar Anak 
Alam (SALAM) memanfaatkan potensi lingkungan terdekat sebagai media untuk 
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belajar. Melalui kelompok bermain dan taman anak, Sanggar Anak Alam 
(SALAM) berusaha untuk menanamkan sikap saling menghargai perbedaan sejak 
dini dan memupuk keberanian untuk berekspresi. 
2) Sekolah Dasar (SD) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Berawal dari keprihatinan tentang proses pendidikan yang kurang 
memberikan kebebasan pada anak untuk bereksplorasi mencari pengetahuan, pada 
tahun 2008 Sanggar Anak Alam (SALAM) membuka jenjang pendidikan sekolah 
dasar untuk memberikan ruang belajar yang memadai bagi anak. Kurikulum di 
Sekolah Dasar (SD) Sanggar Anak Alam (SALAM) disusun berdasarkan 
kebutuhan belajar anak. Mereka tidak dipaksa untuk menghafalkan pengetahuan, 
tetapi dirangsang untuk belajar dan mencari tahu sendiri. Materi yang digunakan 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar. 
3) Kebun Organik Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Kegiatan ini berupa menanam berbagai jenis sayuran secara organik. 
Selain memproduksi sayuran yang sebagian besar hasilnya dijual, kebun organik 
di Sanggar Anak Alam (SALAM) juga berfungsi sebagai semacam laboratorium 
bagi anak-anak ataupun orang dewasa yang hendak belajar tentang pertanian 
organik di Ngestiharjo.  
 
4) Pendampingan Anak dan Remaja  
Perhatian Sanggar Anak Alam (SALAM) terhadap pendidikan anak dan 
remaja menitikberatkan pada proses belajar bersama memanfaatkan potensi 
lingkungan sekitar. Sanggar Anak Alam (SALAM) berusaha memberikan ruang 
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dan kesempatan bagi remaja untuk mengembangkan diri melalui beberapa 
kegiatan: 
a. Seni: memberikan ruang untuk berekspresi dan kreasi melalui media teater dan 
seni musik. 
b. Lingkungan Hidup: Anak dan remaja diajak untuk mengenal sejak dini potensi 
lingkungan yang ada disekitar mereka. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 
bercocok tanam, pembuatan kompos, pembuatan kertas daur ulang dan 
beternak. 
c. Sanggar Sore: Berupa pendampingan belajar untuk mata pelajaran sekolah. 
d. Perpustakaan: Penyediaan buku bacaan bagi anak dan orang dewasa. 
Kegiatan diatas diadakan untuk mensiasati ruang bermain publik yang 
semakin sempit dan makin tingginya beban pendidikan formal yang menyebabkan 
kesempatan anak dan remaja untuk berkreasi dan berekspresi menjadi terbatas. 
d. Konsep Belajar atau Daur Belajar Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta 
Konsep belajar atau daur belajar di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta ini disusun dan dirancang oleh para fasilitator Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Konsep belajar ini disesuaikan dengan 
kebutuhan dan usia anak Taman Anak (TA).   
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Bagan 3. Daur Belajar Sanggar Anak Alam 
1) Rencanakan 
Kesepakatan bersama sebelum melakukan pembelajaran, dilakukan oleh 
fasilitator, orang tua dan anak.  
2) Lakukan 
Proses selalu dimulai dari pengalaman dengan cara melakukan langsung kegiatan. 
Anak-anak terlibat, bertindak dan berperilaku dengan mengikuti pola yang telah 
disepakati. Apa yang dilakukan dan dialami adalah mengerjakan, mengamati, 
melihat, atau mengatakan sesuatu. Pengalaman inilah yang menjadi titik tolak. 
3) Ungkap Data (Rekonstruksi) 
Proses berikutnya yakni anak-anak mengungkapkan dengan cara menyatakan 
kembali apa yang sudah dialaminya dan tanggapan atau kesan mereka atas 
pengalaman tersebut, termasuk pengalaman secara menyeluruh apa yang telah 
dilakukan/dialami anak-anak. 
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4) Menganalisis (Kaji Urai) 
Kemudian mengkaji seluruh ungkapan pengalaman, baik pengalaman sendiri 
maupun pengalaman orang lain, kemudian mengkaitkannya dengan pengalaman 
lain yang mungkin mengandung ajaran, nilai-nilai atau makna yang serupa. 
5) Simpulan (Refleksi) 
Proses berikutnya yakni keharusan untuk mengembangkan atau merumuskan 
prinsip-prinsip berupa kesimpulan umum (generalisasi) dari pengalaman tersebut. 
Menyatakan apa yang telah dialami dan dipelajari dengan cara seperti ini akan 
membantu masyarakat untuk merumuskan, merinci dan memperjelas hal-hal yang 
telah dipelajari. 
e. Kurikulum 
Sanggar Anak Alam (SALAM) mendesain sendiri kurikulum yang 
digunakan akan tetapi masih mengacu pada pemerintah. Kurikulum di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) kerap disebut dengan Garis Besar Proses Belajar Mengajar 
Sekolah (GBPBMS) Sanggar Anak Alam (SALAM) dengan kerangka belajar 
meletakkan dasar-dasar menemukan pengalaman. 
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Bagan 4. Garis Besar Proses Belajar Mengajar (GBPBM) Sanggar 
 Anak Alam (SALAM). 
 
 
Dasar pembelajaran di Sanggar Anak Alam (SALAM) adalah menulis, 
membaca dan menghitung. Ketiga dasar pembelajaran tersebut kemudian 
dikaitkan dengan kebutuhan warga belajar. Kebutuhan warga belajar tersebut 
yang akan menjadi suatu peristiwa yang merupakan tempat atau sarana warga 
belajar untuk belajar. Peristiwa tersebut akan menjadi proses belajar yaitu warga 
belajar memaknai setiap apa yang terjadi untuk dikaitkan dengan berbagai aspek 
kehidupan, sehingga warga belajar dapat menemukan sendiri pengalaman mereka 
masing-masing. Dampak atau kebermaknaan pembelajaran pun akan langsung 
terasa oleh warga belajar. 
f. Struktur Organisasi Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Di Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini memiliki banyak orang 
yang sangat berperan dalam melaksanakan segala kegiatan yang akan 
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diselenggarakan di Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Adapun struktur 
organisasi Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta yaitu: 














Bagan 5. Struktur Organisasi Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Sanggar Anak Alam sebenarnya merupakan perkumpulan yang memiliki 
ijin untuk berdiri setara dengan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Mengajar) yang 
terdiri dari unit ekonomi dan unit pendidikan. Unit ekonomi ini berfungsi sebagai 
tempat pelaksanaan yang berhubungan dengan ekonomi Sanggar Anak Alam 
(SALAM), mengingat bahwa Sanggar Anak Alam (SALAM) tidak terikat dengan 
lembaga dana manapun. Sedangkan unit pendidikan Sanggar Anak Alam 
(SALAM) berusaha untuk memenuhi pendidikan yang terjangkau bagi warga 
Perkumpulan 
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masyarakat sekitar. Dalam unit pendidikan yang diselenggarakan, Sanggar Anak 
Alam (SALAM) melibatkan orang tua dalam melaksanakan proses pembelajaran 
sebagai proses pemberdayaan masyarakat mengenai pentingnya pendidikan. 
Pendidikan yang diselenggarakan oleh Sanggar Anak Alam (SALAM) 
mulai dari KB (Kelompok Bermain), TA (Taman Anak), setara dengan SD 
(Sekolah Dasar) dan setara dengan SMP (Sekolah Menengah Pertama) sebagai 
taman belajar bagi anak agar terpenuhi pendidikannya. 
2. Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
a. Peran Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta  
Peran fasilitator dalam pembelajaran child centered di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) ini tidak hanya sebagai seorang fasilitator saja 
yang memberikan ilmunya kepada anak-anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM). Menurut hasil pengamatan peneliti, menunjukkan bahwa 
fasilitator juga sebagai motivator bagi peserta didik. Sebagai motivator dalam 
pembelajaran child centered di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM), fasilitator harus memiliki kesabaran terhadap peserta didik yang 
berusia 4-6 tahun. Dengan usia dini yang demikian, fasilitator membutuhkan 
tenaga ekstra untuk memberikan yang terbaik pada peserta didiknya. Pendidik 
dapat dikatakan sebagai pendorong, yaitu dengan memberikan nasehat yang 
berguna bagi peserta didiknya.  
Fasilitator juga berperan memberikan pelayanan kepada peserta didik agar 
memudahkan proses kegiatan pembelajaran. Melalui pembelajaran child centered 
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ini anak diberikan kesempatan untuk bebas mengeksplorasi, berekpresi dan 
mengembangkan kreatifitasnya sehingga peserta didik dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Hal ini dapat dilihat pada 
wawancara dengan ibu W pada tanggal 4 April 2013: 
“Peran fasilitator di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) ini 
tidak seperti di sekolah formal lainnya. Peran fasilitator di Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini adalah sebagai 
perencana, motivator, pendamping dan evaluator. Perencana adalah 
fasilitator yang merencanakan beraneka ragam kegiatan pembelajaran di 
Sanggar Anak Alam (SALAM) (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM). 
Motivator adalah fasilitator memotivasi anak dalam kegiatan 
pembelajaran, karena masing-masing anak memiliki mood yang berbeda-
beda. Pendamping, peran fasilitator dalam kegiatan pembelajaran bukan 
menggurui anak tetapi mendampingi, membimbing dan mengarahkan anak 
saja. Evaluator, fasilitator memberikan penilaian terhadap hasil karya atau 
perilaku peserta didik”. (W/04/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) adalah sebagai 
perencana, pendamping, motivator dan evaluator dalam kegiatan belajar mengajar 
didalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. Dengan begitu, fasilitator akan lebih bisa dekat dengan peserta didik 
karena sudah paham dan mengerti sifat maupun karakter masing-masing anak 
begitu juga sebaliknya anak akan lebih mudah dekat dengan para fasilitator.  
b. Rekruitmen Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta  
Untuk masalah rekruitmen fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) ini dilakukan secara sukarela. Tidak ada persyaratan khusus atau 
kriteria tertentu untuk menjadi fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM). Yang terpenting adalah fasilitator di Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
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Alam (SALAM) Yogyakarta harus bisa menjadi teman maupun sahabat bagi 
peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Bisa 
menghadapi anak-anak dengan berbagai sifat, watak dan perilakunya. Jika ada 
orang tua murid yang mau menjadi fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) juga boleh saja, asal bisa membuat nyaman anak-anak Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) dan bisa membantu fasilitator Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) lainnya dalam kegiatan pembelajaran 
didalam maupun di luar halaman Sanggar Anak Alam (SALAM). Seperti yang 
disampaikan oleh ibu H, selaku fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) pada 9 April 2013, mengatakan : 
“Untuk masalah merekrut fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta ini tidak ada kriteria khusus yang harus 
ditempuh oleh seseorang yang ingin menjadi fasilitator Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM). Hal penting yang harus diperhatikan oleh 
seseorang yang ingin menjadi fasilitator di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
yaitu paham dan sepakat dengan visi dan misi SALAM, mencintai dunia 
anak serta memiliki kemauan untuk belajar”. (H/09/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
merekrut fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) tidak perlu 
dengan menentukan kriteria-kriteria khusus seperti sekolah formal lainnya, karena 
Sanggar Anak Alam (SALAM) merupakan sekolah non formal yang bersifat lebih 
fleksibel. Unsur yang paling penting yang harus dimiliki oleh seseorang yang 
ingin menjadi fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta adalah mencintai dunia anak, setuju dan sependapat dengan visi dan 
misi Sanggar Anak Alam (SALAM) dan memiliki kemauan untuk belajar.  
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3. Peserta Didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta.  
a. Latar Belakang Peserta Didik Taman Anak (TA) SALAM Yogyakarta.  
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta terletak di Nitiprayan Rt:04, 
Jogomegatan, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Sebagian anak didik Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, berasal dari daerah sekitar 
Nitiprayan, Jogomegatan, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul.  Anak didik Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) ini berasal dari berbagai kalangan. Mereka 
tidak pernah memandang orang tua mereka mampu atau tidak mampu, asal 
mereka nyaman saja ketika bermain dengan teman-temannya. Karena di Sanggar 
Anak Alam (SALAM), semua anak sama, tidak ada yang dibeda-bedakan. Jika 
melihat daerah sekitar Sanggar Anak Alam (SALAM) yang sekitarnya di kelilingi 
oleh sawah, kebanyakan orang tua murid bermata pencaharian sebagai petani. 
Seperti yang disampaikan oleh ibu H, selaku fasilitator Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) pada 2 April 2013, mengatakan : 
“Berhubungan dengan letak Sanggar Anak Alam (SALAM) yang ada di 
tengah sawah, peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta berasal  dari berbagai kalangan, tetapi sebagian 
besar berasal dari keluarga petani. Ada yang orang tuanya bekerja sebagai 
petani, buruh, PNS, seniman, wiraswasta, ada juga yang tinggal di panti 
karena tidak mempunyai orang tua lagi. Tetapi dengan adanya 
keberagaman tersebut, anak-anak menjadi akrab satu sama lain dan 
fasilitator pun memperlakukan sama antara anak yang satu dengan yang 
lain”. (H/02/04/2013).  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini berasal 
dari latar belakang yang berbeda-beda, ada yang berasal dari keluarga petani, 
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pedagang, PNS, seniman, wiraswasta bahkan ada pula anak yang sudah tidak 
mempunyai orang tua lagi yang tinggal di panti asuhan. Tetapi hal ini tidak 
bermasalah bagi peserta didik, karena mereka tidak pernah membeda-bedakan 
antara teman yang satu dengan teman yang lain yang melihat dari latar belakang 
masing-masing anak.  
b. Jumlah Peserta Didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta.  
Jumlah anak didik di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta ini cukup banyak. Hingga saat ini (April 2013) tercatat 32 anak, tetapi 
biasanya yang berangkat belajar di TA SALAM hanya sekitar 28 anak per hari. 
Taman Anak (TA) di Sanggar Anak Alam (SALAM) terbagi menjadi dua bagian 
yaitu Taman Anak (TA) Kecil dengan usia 4-5 tahun dan Taman Anak (TA) Besar 
dengan usia 5-6 tahun. Anak-anak berasal dari berbagai latar belakang dan 
karakteristik keluarga yang berbeda-beda. Secara lengkap data mengenai anak 
didik ada di lampiran. Seperti yang disampaikan oleh ibu W pada 5 April 2013, 
mengatakan bahwa: 
“Di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
memang dibagi menjadi dua kelompok yaitu, Taman Anak (TA) kecil usia 
4-5 tahun dan Taman Anak (TA) besar usia 5-6 tahun. Tetapi pada 
pelaksanaannya didalam kelas, dua kelompok tersebut sering digabungkan 
menjadi satu karena anak susah untuk berkonsentrasi dengan dipisah dari 
teman-temannya, selain itu dengan digabungkan menjadi satu anak juga 
bebas dan lebih senang bermain dengan teman-temannya”. 
(W/05/04/2013). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok Taman Anak (TA) kecil (usia 4-5 tahun) dan Taman 
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Anak (TA) Kelompok besar (5-6 tahun). Tetapi pada kenyataannya, dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari didalam maupun di luar kelas Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) ini, kedua kelompok dijadikan satu. Karena 
setelah fasilitator mencoba untuk membagi menjadi dua kelompok dalam kegiatan 
pembelajaran, tidak bisa berjalan dengan efektif. Hal ini disebabkan karena anak 



















B. HASIL PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian tentang penerapan child centered di 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Jogomegatan 
Ngestiharjo Kasihan Bantul. Dalam penerapan pembelajaran child centered ini 
mencakup pelaksanaan, faktor pendukung dan faktor penghambat. 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Child Centered Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran child centered terbagi menjadi 
tiga, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi anak.  
a. Tahap Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan pembelajaran child centered, fasilitator 
mempersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan sebelum kegiatan 
pembelajaran child centered dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Perencanaan yang 
dilakukan fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam) Yogyakarta 
meliputi: 
1) Menyiapkan Bahan-bahan dan Alat-alat yang Akan Digunakan Dalam Proses 
Pembelajaran. 
Fasilitator selalu berangkat lebih awal dari anak-anak, tetapi ada juga 
fasilitator yang berangkat agak siang karena masih ada kesibukan di rumah. 
Setelah tiba di ruang kelas Taman Anak (TA), fasilitator mempersiapkan bahan-
bahan dan alat-alat yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran didalam 
maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
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Yogyakarta. Bahan dan alat-alat tersebut ada yang sudah dipersiapkan oleh 
fasilitator dari rumah, jadi didalam kelas Taman Anak (TA) fasilitator hanya 
menata kembali bahan-bahan dan alat-alat yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Kalaupun bahan dan alat untuk kegiatan pembelajaran tersebut 
belum dipersiapkan dari rumah, para fasilitator biasanya mendadak membuatnya 
pada pagi hari didalam kelas, sebelum anak-anak tiba di kelas Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM). Seperti yang disampaikan oleh ibu N pada 10 
April 2013, mengatakan bahwa: 
“Persiapan sebelum kegiatan pembelajaran didalam maupun di luar kelas 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta yang 
berhubungan dengan menyiapkan bahan-bahan dan alat-alat yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, selalu dipersiapkan dengan baik 
oleh fasilitator. Bahan-bahan dan alat-alat untuk kegiatan pembelajaran 
tersebut biasanya yang bersifat tradisional tetapi sangat bermanfaat untuk 
memberikan pengetahuan pada peserta didik, jadi tidak perlu yang mahal. 
Alat dan bahan tersebut terkadang sudah dipersiapkan oleh fasilitator pada 
waktu selesai kegiatan pembelajaran, jika tidak ya pada pagi hari sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai. Jadi dalam menyiapkan bahan dan alat 
pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta ini lebih bersifat fleksibel tapi disesuaikan dengan kebutuhan 
anak”. (N/10/04/2013). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa  persiapan 
yang dilakukan oleh para fasilitator sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
adalah mempersiapkan bahan dan alat belajar. Alat-alat dan bahan untuk kegiatan 
pembelajaran didalam maupun di luar kelas lebih banyak bersifat tradisional 
karena Sanggar Anak Alam (SALAM) ini lebih menonjolkan tentang lingkungan 
alam dan menjunjung tinggi hal-hal yang bersifat tradisional agar peserta didik 
tidak lupa dengan hal-hal yang bersifat tradisional. 
2) Membersihkan Tempat yang Akan Digunakan untuk Proses Pembelajaran 
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seperti Menyapu, Merapikan kursi, Meja dan Mainan yang Ada Didalam 
Ruang Kelas Taman Anak (TA).    
Kegiatan rutin yang selalu dilakukan fasilitator setiap pagi sebelum 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan adalah membersihkan ruang kelas Taman 
Anak (TA), yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Hal ini lakukan 
agar anak merasa nyaman, aman, terhindar dari kotoran dan menjaga kebersihan 
lingkungan kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM). Kemudian 
merapikan alat-alat main yang ada didalam kelas dan  merapikan meja dan kursi 
yang akan digunakan untuk kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) ini juga disusun jadwal piket, yang 
dibuat khusus untuk para fasilitator. Jadi untuk fasilitator yang sedang piket pada 
hari itu, harus berangkat lebih awal dan pulang lebih akhir dari jam kerja seperti 
biasanya. Tetapi piket tersebut terkadang dilakukan secara bersama-sama oleh 
para fasilitator karena rasa kebersamaan yang mereka miliki. Seperti yang 
disampaikan oleh ibu R pada 12 April 2013, mengatakan : 
“Di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) ini juga disusun 
jadwal piket untuk  para fasilitator. Hal ini bertujuan agar tempat untuk 
kegiatan pembelajaran selalu bersih dan rapi sehingga anak-anak merasa 
nyaman ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Tugas 
fasilitator yang sedang mendapatkan giliran piket yaitu: datang lebih pagi 
dari fasilitator lainnya, merapikan mainan anak-anak dan membersihkan 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya tugas piket untuk para fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) yang telah dibuat dan disepakati bersama oleh para fasilitator bisa lebih 
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menciptakan lingkungan yang bersih sehingga anak-anak merasa nyaman ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu juga menjaga kesehatan anak didik 
agar anak terhindar dari kuman penyakit.  
3) Membuat Jadwal Kegiatan Pembelajaran Di Kelas Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, Setiap Minggu Jadwal Kegiatan 
Pembelajaran Selalu Berganti dan Berubah. 
Untuk jadwal kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta selalu berganti dan berubah setiap minggunya. 
Jadwal kegiatan pembelajaran ini disusun atas dasar kesepakatan antara anak-anak 
dengan fasilitator, tidak hanya kemauan dari fasilitator. Jadi di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) juga selalu mengutamakan kebutuhan anak dan 
memberikan kesempatan untuk anak agar anak bisa amengeluarkan pikiran, ide, 
gagasan yang mereka miliki terhadap suatu hal. Tetapi pada waktu minggu 
terakhir bulan april, tidak ada jadwal pembelajaran. Fasilitator mempunyai 
beberapa alasan, diantaranya akan dilaksanakannya kegiatan pentas seni anak-
anak Sanggar Anak Alam (SALAM) di halaman depan Sanggar Anak Alam 
(SALAM), sehingga fasilitator lebih sibuk untuk mempersiapkan semua kegiatan 
yang akan ditampilkan di pentas seni anak-anak Sanggar Anak Alam (SALAM), 
dan mempunyai harapan agar kegiatan pentas seni tersebut bisa berjalan dengan 
lancar. Seperti yang disampaikan oleh ibu H pada 8 April 2013, mengatakan :  
“Pada akhir bulan april ini, memang fasilitator tidak membuat jadwal 
kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta mbak, karena ada beberapa hal seperti kurangnya 
waktu untuk bermusyawarah dengan sesama fasilitator. Sebagian 
fasilitator ada yang sedang sibuk mempersiapkan segala sesuatu untuk 
pentas seni anak-anak Sanggar Anak Alam (SALAM) yang dilaksanakan 
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pada tanggal 27 April 2013 di halaman depan Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta”.  (H/08/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyusunan jadwal kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta pada beberapa bulan tidak dilaksanakan secara 
teratur dan berganti setiap minggunya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti fasilitator kurang meluangkan waktu karena kesibukan dalam 
mempersiapkan kegiatan untuk acara pentas seni di Sanggar Anak Alam 
(SALAM). 
4) Mengadakan Pertemuan Khusus Dengan Orang tua Murid untuk 
Membicarakan tentang Kegiatan Pembelajaran yang Ada di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM)  
Pertemuan khusus dengan orang tua murid biasanya dilakukan 1 bulan 
sekali. Dalam setiap pertemuan dengan orang tua murid, fasilitator memberikan 
penjelasan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan maupun 
kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan di Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. Fasilitator mengajak orang tua murid untuk saling 
bekerja sama dalam mendidik anak agar anak bisa tumbuh dan berkembang 
menjadi anak yang cerdas, mandiri dan berprestasi. Selain itu, fasilitator 
memberikan kesempatan kepada para orang tua murid untuk menyampaikan 
pemikiran mereka. Seperti yang disampaikan oleh ibu H pada 8 April 2013, 
mengatakan : 
“Pertemuan khusus dengan orang tua murid biasa dilaksanakan 1 bulan 
sekali ini, fasilitator memberitahukan tentang perkembangan anak selama 
belajar di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) dalam jangka 
64 
waktu 1 bulan. Jadi para orang tua murid mengetahui sampa sejauh mana 
perkembangan anak di sekolah Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta. Pertemuan khusus dengan para orang tua murid ini 
berlangsung secara fleksibel, santai namun tetap menuju pada satu tujuan”. 
(H/08/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya pertemuan khusus dengan orang tua peserta didik Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM), maka dapat menjalin hubungan yang baik antara 
fasilitator dengan orang tua peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM). Fasilitator bersifat terbuka kepada orang tua peserta didik tentang 
semua kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) dan tentang perkembangan belajar peserta didik Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta berbeda dengan Taman Kanak-kanak lainnya. Proses 
pembelajaran DI Taman Anak (TA) berlangsung dari pukul 08.00-11.00 WIB. 
Jadwal waktu tidak menjadi dasar pembelajaran, karena pada proses pembelajaran 
waktu sangat fleksibel dan dapat berubah setiap saat sesuai dengan kesepakatan, 
apabila ada kegiatan bersama. Proses pembelajaran ada tiga kegiatan yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup.  
1. Kegiatan Awal   
a) Bermain bebas 
Sebelum masuk kedalam kelas, setiap pagi anak-anak Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta bermain bebas di halaman depan 
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maupun di dalam kelas Taman Anak (TA) dengan teman-teman lainnya. Ada 
yang kejar-kejar, bermain perosotan, bermain petak umpet, bermain sepak bola, 
ada yang menggambar, mewarnai, bermain balok, bermain puzzle dan sebagainya. 
Dalam kegiatan bebas ini juga fasilitator selalu mendampingi dan mengawasi 
anak-anak agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti terjadi kontak fisik 
saat anak-anak sedang bermain. Seperti yang disampaikan oleh ibu H pada 9 April 
2013, mengatakan: 
“pagi hari sebelum masuk ke dalam kelas Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, anak-anak diberikan kesempatan untuk 
bermain bebas di dalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) mbak, hal 
ini bertujuan agar anak-anak merasa senang dan bebas sebelum mengikuti 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Jadi tidak ada unsur paksaan ketika 
mengikuti pembelajaran dilaksanakan dan anak-anak pun akan semakin 
bersemangat dalam memperhatikan materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta”. (H/09/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan fasilitator memberikan kesempatan kepada anak didik Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta sebelum masuk ke dalam kelas dan 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang disampaikan oleh fasilitator, anak-anak 
akan merasa senang dan puas karena anak-anak sudah melakukan apa yang ingin 
mereka lakukan yaitu bermain apa saja yang anak-anak inginkan. Selain itu juga 
anak-anak akan semakin bersemangat lagi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak 




b) Berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
Pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) selalu 
diawali dengan berdoa. Berdoa dipimpin oleh anak-anak sendiri, sedangkan 
fasilitator hanya mendampingi saja. Setiap pagi hari selalu diadakan undian untuk 
anak-anak ketika pembelajaran akan dimulai dan itu merupakan suatu hal yang 
rutin yang selalu dilakukan oleh anak-anak, yaitu dengan menggunakan kertas 
yang dimasukkan didalam kotak kemudian dipilih oleh beberapa anak. Biasanya 
ada tiga anak yang membuka kertas dan membacakan siapa yang akan memimpin 
doa pada pagi hari itu dengan memberikan tebakan untuk teman-teman lainnya.   
Seperti biasa, anak yang telah dipilih oleh teman-temannya berjumlah tiga 
orang untuk memimpin doa sebelum belajar, doa sebelum makan dan doa setelah 
belajar. Dengan adanya pengundian ini, anak-anak dilatih untuk berani bersuara 
didepan teman-temannya atau dengan kata lain untuk melatih mental anak. Jika 
anak tidak hafal dengan doa, maka fasilitator akan membantunya. Ada beberapa 
macam doa yang ada di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) yang 
sangat disukai oleh anak. Ada beberapa macam gaya berdoa di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) ini yaitu gaya avatar, laba-laba, cumi-cumi, maju 
mundur dan panjat pinang. Macam-macam doa tersebut dibuat sendiri oleh para 
fasilitator dan dibantu oleh anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta. Ide dari macam-macam doa tersebut dari segala sesuatu 
yang disenangi oleh anak dan masih menjadi trend di dunia anak, gerakannya pun 
juga disesuaikan dengan tema dari masing-masing doa. Sehingga anak-anak akan 
lebih bersemangat dalam memimpin maupun mengikuti doa yang dipimpin oleh 
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teman-temannya sendiri. Ketika berdoa maupun ketika proses pembelajaran 
berlangsung anak-anak dan fasilitator duduk mapun berdiri secara melingkar.  
c) Cuci tangan terlebih dahulu sebelum masuk kedalam kelas lagi dan setelah 
bermain bebas  
Anak-anak harus cuci tangan lagi sebelum dan sudah melakukan kegiatan main 
yang selesai dilakukan. Selain untuk mengusir kuman juga untuk menghindarkan 
anak dari penyakit. Anak-anak selalu antri ketika akan cuci tangan sebelum 
memasuki kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, 
tidak hanya sekedar mencuci tangan saja tetapi juga menggunakan sabun yang 
sudah disediakan oleh fasilitator. setelah selesai cuci tangan, anak mengelap 
tangannya dengan lap yang sudah disediakan juga oleh fasilitator. Kemudian anak 
duduk secara melingkar dan menunggu teman-teman semuanya berkumpul untuk 
siap menerima perintah dari fasilitator.  
2. Kegiatan Inti  
a) Bernyanyi Bersama-sama.  
Bernyanyi sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam kelas 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta maupun di sekolah 
lainnya memang hal yang sudah biasa dilakukan. Bernyanyi bersama-sama 
dilakukan agar anak-anak senang dan lebih bersemangat lagi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain itu anak akan merasa 
nyaman dan tidak jenuh dengan kegiatan pembelajaran yang akan diberikan oleh 
fasilitator. Setiap lagu yang dinyanyikan atau diajarkan oleh fasilitator untuk 
anak-anak adalah lagu yang mengandung makna atau arti penting yang 
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disesuaikan dengan tema pembelajaran yang akan sampaikan pada anak. 
Fasilitator mulai menyanyikan lagunya kemudian anak-anak antusias dalam 
mengikuti lagu yang dibawakan oleh fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. 
Lagu awal yang sering dinyanyikan oleh fasilitator adalah lagu “sedang 
apa”, lagu ini bertujuan untuk mengabsen anak-anak yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menyebut nama masing-masing anak didik Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta secara bergantian. Lagu 
selanjutnya yang akan disampaikan oleh fasilitator selalu disesuaikan dengan tema 
pembelajaran yang akan diajarkan pada hari tersebut. Fasilitator selalu mencari 
referensi baru tentang lagu anak yang disukai oleh anak didik Taman Anak (TA), 
fasilitator menggunakan lirik lagu yang sudah ada kemudian mengganti kata-
katanya yang disesuaikan dengan tema pembelajaran.   
b) Kegiatan Pembelajaran didalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) dimulai  
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, anak akan diberikan kebebasan 
untuk anak mengembangkan kretivitas serta daya imajinasinya dan tugas 
fasilitator dalam proses pembelajaran hanya mendampingi, mengarahkan dan 
membimbing anak saja. Ketika proses pembelajaran berlangsung pasti ada saja 
yang dilakukan oleh anak. Ada anak yang benar-benar serius mengerjakannya 
sampai selesai, ada juga yang mengerjakan tapi belum selesai malah ditinggal 
mainan di luar kelas, ada juga yang tidak mau sama sekali mengerjakan kegiatan 
tersebut. Dengan melihat tingkah laku anak yang bermacam-macam, fasilitator 
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selalu mendukung apapun yang dilakukan oleh anak, dengan perjanjian tidak 
melanggar kesepakatan yang telah dibuat oleh fasilitator dan anak didik Taman 
Anak (TA) Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam  (SALAM).   
Dan disini, fasilitator tidak pernah memaksa anak untuk melakukan suatu 
kegiatan ataupun berhenti melakukannya. Di tengah-tengah proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung, terkadang fasilitator melihat anak dalam mengerjakan 
kegiatan tersebut, apakah anak sudah bisa melakukannya atau masih 
membutuhkan bantuan fasilitator. Jika anak membutuhkan bantuan fasilitator akan 
membantunya tetapi membantu dalam arti ini adalah mengarahkan dan 
memotivasi anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang sedang 
dihadapinya agar anak bersemangat untuk mengerjakkannya. Jika dalam kegiatan 
pembelajaran, terkadang ada saja anak yang salah paham dengan teman lainnya 
misalnya berebut mainan, berebut alat tulis dan sebagainya. Jika dalam situasi 
tersebut, anak diberikan kesempatan untuk bisa menyelesaikan permasalahannya 
sendiri dengan cara yang baik dan tidak menyakiti temannya. Kalaupun anak tidak 
bisa menyelesaikan permasahan dengan temannya secara baik-baik, maka 
fasilitator akan turun tangan dan membantu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi anak. Setelah permasalahan anak sudah terselesaikan, fasilitator meminta 
anak untuk saling minta maaf dan berakhir dengan kata damai. Setelah kegiatan 
selesai dilakukan oleh anak, hasil karya anak diberi nama dan tanggal, kemudian 
dikumpulkan kepada fasilitator dan fasilitator akan mengumpulkannya untuk 
dijadikan arsip sebagai bukti hasil karya anak selama mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
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(SALAM) Yogyakarta. 
3. Istirahat  
a) Sarapan bersama dengan memakan makanan yang sudah dibawa dari rumah 
maupun yang sudah disediakan dari para orang tua peserta didik.  
Setelah kegiatan bermain bebas dan berdoa sebelum kegiatan pembelajaran selesai 
dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah sarapan bersama anak didik Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) yang sudah dibawa dari rumah 
maupun makanan yang sudah disediakan oleh para orang tua anak didik Taman 
Anak (TA). Selalu diadakan giliran oleh para orang tua murid untuk saling 
bergantian dalam membawa makanan ringan untuk anak-anak. Tetapi sebelum 
kegiatan makan snack dilakukan, diawali dengan berdoa terlebih dahulu. Doa 
makan dipimpin langsung oleh salah satu anak yang sudah dipilih dalam undian 
yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Anak-anak di berikan 
pilihan untuk menggunakan doa yang mana yang akan mereka gunakan pada hari 
tersebut. Selesai berdoa, anak-anak mulai memakan makanan yang sudah dibawa 
dari rumah maupun makanan yang sudah disiapkan oleh orang tua murid. Ada 
anak yang membawa bekal makanan, ada pula anak yang sama sekali tidak 
membawa bekal makanan. Anak-anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) saling berbagi dengan teman-temannya yang tidak membawa bekal 
makanan. Jika ada makanan yang sudah dibawakan oleh orang tua murid, 
makanan tersebut diletakkan di piring-piring dan diletakkan di tengah anak-anak 
yang duduk melingkar. 
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b) Makan bersama dengan anak-anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta, yang biasanya dilaksanakan pada hari kamis saja 
Makan bersama ini dilaksanakan setiap hari kamis saja, setelah kegiatan 
pembelajaran selesai dilaksanakan. Sebelum kegiatan makan bersama 
dilaksanakan, anak-anak harus cuci tangan terlebih dahulu agar tangan pun juga 
bersih tidak ada kuman yang menempel. Makan bersama ini dilaksanakan dengan 
tujuan agar anak-anak juga memperoleh gizi yang cukup, tidak hanya 
memperhatikan masalah pendidikan saja tetapi gizi juga harus tetap diperhatikan. 
Makan bersama ini biasanya terdiri dari nasi, lauk dan sayur. Semua makanan di 
masak di dapur Sanggar Anak Alam (SALAM) oleh juru masak SALAM. 
Kalaupun ada tambahan makanan atau minuman, biasanya dari orang tua murid 
yang membawanya untuk anak-anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta. Anak selalu antri ketika akan makan bersama, fasilitator 
selalu membudayakan budaya antri kepada anak-anak dan belajar menghargai 
orang lain. Anak-anak mengambil piring dan mengambil nasi sendiri sesuai 
dengan masing-masing porsi anak, kemudian fasilitator mengambilkan sayur dan 
lauk untuk anak-anak, setelah mendapat jatah makanan anak-anak duduk rapi 
sesuai dengan keinginannya. Sebelum makan bersama dimulai, selalu di awali 
dengan berdoa. Selesai makan bersama, anak-anak cuci tangan lali dan mencuci 
piring sendiri di dapur Taman Anak (TA) SALAM Yogyakarta dan menaruh 




4. Kegiatan Penutup  
a) Berdoa setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan 
Berdoa setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan dipimpin oleh salah 
satu anak yang sudah dipilih melalui undian yang sudah dilakukan pada pagi hari. 
Anak-anak memilih doa macam apa yang akan digunakan untuk berdoa setalah 
kegiatan pembelajaran dilakukan dan fasilitator akan mendampingi anak-anak. 
Anak-anak sangat antusias sekali ketika memilih doa yang akan mereka lakukan 
karena macam-macam doa yang ada di Taman Anak (TA) ini sangat beragam dan 
gerakan-gerakannya pun sangat disukai oleh anak serta mudah dihafal. Ketika ada 
anak yang tidak mau berdoa tetapi lebih asik main sendiri dengan temannya, 
biasanya fasilitator masih sekedar memperingatkan saja dengan kata-kata halus 
kemudian memberikan waktu kepada anak tersebut untuk berdoa sendiri.   
b) Peserta didik pulang ke rumahnya masing-masing 
Setelah kegiatan berdoa selesai dilakukan, anak-anak dipersilahkan untuk pulang. 
Ada anak-anak yang sudah dijemput oleh orang tuanya, tetapi ada juga anak-anak 
yang belum dijemput oleh orang tuanya. Biasanya ketika anak-anak belum 
dijemput oleh orang tuanya, anak-anak asik bermain sendiri di dalam maupun di 
luar kelas Taman Anak (TA) SALAM. Kalaupun ada temannya, mereka asik 
bermain bersama, sampai waktunya orang tuanya menjemputnya. Dan fasilitator 
tidak pernah melarang anak-anak untuk semuanya pulang tepat waktu, fasilitator 
memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk bebas bermain setelah pulang 
sekolah dengan satu syarat yaitu masih ada di lingkungan Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta dan bermain yang positif, tidak yang membahayakan.  
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c. Tahap Evaluasi/Hasil Belajar.  
1) Evaluasi untuk Anak Didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta  
Untuk mengevaluasi hasil belajar anak, fasilitator selalu melihat dan 
memperhatikan anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Jadi dalam 
mengevalusi hasil belajar anak, fasilitator lebih memperhatikan proses dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut daripada melihat hasil akhir dari anak dalam 
kegiatan pembelajaran. Dengan melihat proses anak ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung didalam maupun di luar kelas, fasilitator menjadi paham dengan 
anak, siapa saja anak yang sudah memahami materi dengan anak yang belum 
memahami materi yang diberikan fasilitator. Seperti yang disampaikan oleh ibu H 
pada 11 April 2013, mengatakan : 
“Untuk masalah evaluasi hasil belajar peserta didik ini, fasilitator selalu 
memperhatikan proses anak dalam kegiatan pembelajaran bukan melihat 
hasil akhirnya, jadi fasilitator lebih paham dan mengetahui mana anak 
yang sudah paham dengan materi belajar dan mana anak yang belum 
paham dengan materi belajar yang telah disampaikan oleh fasilitator”. 
(H/11/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan evaluasi ini, fasilitator selalu mengutamakan proses daripada hasil akhir 
dari suatu kegiatan. Karena dengan memperhatikan proses, fasilitator menjadi 
lebih paham dan mengerti tentang tingkat kecerdasan masing-masing anak. Tidak 
hanya melihat hasil akhir dari kegiatan yang dilakukan oleh anak yang mungkin 




2) Evaluasi untuk Fasilitator Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta  
Untuk mengevaluasi hasil kinerja para fasilitator baik di Kelompok 
Bermain (KB), Taman Anak (TA) maupun Sekolah Dasar (SD), setiap hari jumat 
pukul 13.00 dan selesai kira-kira pukul 15.00. Dalam kegiatan evaluasi bersama 
ini membahas tentang rencana kegiatan pembelajaran didalam maupun di luar 
kelas yang akan disepakati bersama. Dan antara fasilitator yang satu dengan 
fasilitator yang lain saling bertukar pikiran, pendapat serta saling melengkapi. 
Selain itu juga di kegiatan evaluasi bersama ini, para fasilitator berusaha untuk 
membahas permasalahan yang ada di Sanggar Anak Alam (SALAM) ini secara 
bermusyawarah dan mencari solusi yang terbaik sehingga permasalahan yang 
dihadapi bisa cepat selesai. Seperti yang disampaikan oleh ibu W pada 9 April 
2013, mengatakan : 
“Kalau di Sanggar Anak Alam (SALAM) ini mbak, ada evaluasi untuk 
fasilitator juga. Hal ini dilaksanakan untuk membahas tentang program 
kegiatan-kegiatan pembelajaran di Sanggar Anak Alam (SALAM). 
Membahas tentang kinerja para fasilitator setiap minggunya. Saling 
memberi pendapat dan masukan antara fasilitator satu dengan fasilitator 
lainnya yang bertujuan untuk saling membangun kerjasama yang baik. 
Evaluasi untuk para fasilitator ini dilakukan setiap hari jumat yang dimuali 
pada pukul 13.00 sampai selesai”. (W/09/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya evaluasi untuk para fasilitator di Sanggar Anak Alam (SALAM) ini 
diharapkan agar fasilitator semakin kompak dan memiliki hubungan kerjasama 
yang bagus dalam memajukan Sanggar Anak Alam (SALAM), terutama dalam 
membimbing dan mengarahkan anak ketika proses pembelajaran berlangsung 
didalam maupun di luar kelas. Selain itu juga adanya musyawarah dari para 
fasilitator mengenai perencanaan tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
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dilaksanakan dalam jangka pendek maupun kegiatan dalam jangka panjang.   
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Child Centered 
di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung Pembelajaran Child Centered di TA SALAM Yogyakarta.  
1) Antusiasme Peserta Didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Child Centered didalam 
maupun di luar Kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran yang sudah disusun oleh fasilitator 
dan mendapat kesepakatan dari peserta didik selalu dilaksanakan dengan baik. 
Anak-anak selalu antusias dalam mengikuti semua kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. Mereka selalu menyambut dengan baik setiap 
materi yang diberikan oleh para fasilitator maupun oleh pihak-pihak tertentu yang 
ingin memberikan sedikit ilmunya untuk anak-anak Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Anak-anak selalu memperhatikan dengan baik 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh fasilitator dan bertanya ketika mereka 
belum paham dengan materi yang sudah diberikan oleh fasilitator. Seperti yang 
disampaikan oleh ibu H, selaku fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) pada 17 April 2013, mengatakan bahwa: 
“Anak-anak di Sanggar Anak Alam (SALAM), khususnya peserta didik 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta sangat 
antusias sekali dalam mengikuti segala kegiatan pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. Mereka juga cepat akrab dengan para fasilitator maupun 
dengan kerabat Sanggar Anak Alam (SALAM) lainnya. Anak didik 
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Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini sangat 
aktif, bertanya segala sesuatu yang belum mereka ketahui”. 
(H/17/04/2013) 
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa antusiasme 
anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta dalam 
mengikuti segala kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam maupun di 
luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) sangat tinggi. Hal ini 
sangat mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan 
oleh para fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta sehingga fasilitator pun juga merasa senang karena anak-anak 
memperhatikan materi pembelajaran yang sedang diajarkannya. 
2) Kerjasama yang Bagus Para Fasilitator dalam Memberikan Materi 
Pembelajaran didalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta 
Dalam menyusun rencana kegiatan yang akan diselenggarakan di kelas 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM), para fasilitator selalu 
berkumpul dan bermusyawarah bersama untuk menentukan segala jenis kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta yang bisa bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan otak maupun fisik anak. Para fasilitator juga 
saling membagi tugas agar semua kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan 
bisa berjalan dengan lancar.    
Para fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) sangat 
kompak dalam menyelenggarakan semua kegiatan pembelajaran yang telah 
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disusun bersama. Mereka saling bekerjasama dan saling membantu jika salah satu 
fasilitator mengalami kesulitan. Tidak ada fasilitator yang saling menjatuhkan dan 
ingin dianggap paling senior, di Sanggar Anak Alam (SALAM) semua sama tanpa 
ada perbedaan. Seperti yang disampaikan oleh ibu W, selaku fasilitator Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) pada 19 April 2013, mengatakan 
bahwa: 
“Di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) ini kami sudah 
menjadi satu keluarga mbak, semua saudara. Jadi apapun yang kita 
kerjakan ya selalu bersama demi pertumbuhan dan perkembangan anak-
anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM). Kami selalu 
bermusyawarah mengenai segala kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan baik kegiatan yang ada di dalam maupun kegiatan di luar 
Sanggar Anak Alam (SALAM). Kita saling membagi tugas, saling 
membantu jika ada salah satu fasilitator sedang mengalami kesulitan”. 
(W/19/04/2013). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitator 
di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta sangat kompak 
dalam segala kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM). Kompak dalam hal merencanakan maupun 
menyusun segala kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, kompak dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas serta kompak 
dalam mengevaluasi hasil belajar anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. Dengan kekompakan yang telah dibangun oleh 
fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) akan lebih 
mendukung kegiatan proses pembelajaran. Dan semoga kekompakan itu akan 
tetap selalu ada di Sanggar Anak Alam (SALAM), khusunya kelas Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta.   
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3) Terjalinnya Hubungan dan Komunikasi yang Baik antara Fasilitator, Peserta 
Didik dan Orang tua Peserta Didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta 
Di Sanggar Anak Alam (SALAM) khususnya di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini, rasa kekeluargaannya sangat 
tinggi. Hubungan antara orang tua peserta didik Sanggar Anak Alam (SALAM), 
peserta didik dan fasilitator terjalin sangat baik. Tidak hanya fasilitator saja yang 
memberikan ilmunya, tetapi terkadang juga ada beberapa orang tua murid yang 
mau membantu memberikan materi dalam kegiatan pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. Mereka ikhlas tanpa mengharapkan imbalan apapun. Fasilitator juga 
selalu bermusyawarah dengan orang tua murid mengenai segala kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan di Sanggar Anak Alam (SALAM) maupun di 
luar Sanggar Anak Alam (SALAM). Dengan mengetahui segala kegiatan apa saja 
yang akan dilaksanakan oleh fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM), maka orang tua pun juga akan mendukung sekaligus membantu 
jalannya kegiatan yang akan dilaksanakan jika memang membutuhkan bantuan 
dari banyak orang. Selain mengenai kegiatan pembelajaran, fasilitator juga selalu 
membicarakan bersama orang tua murid mengenai kesehatan dan gizi peserta 
didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Jadi tidak 
hanya akademiknya saja yang diperhatikan, tetapi juga kesehatan dan gizi anak 
harus diperhatikan agar anak bisa tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai 
dengan tingkat perkembangannya.  
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Dengan kesepakatan dan musyawarah bersama antara fasilitator dan orang 
tua peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, 
setiap hari kamis selalu diadakan makan bersama. Makan bersama ini 
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran selesai. Makanan tersebut diolah dan 
dimasak di dapur Sanggar Anak Alam (SALAM). Makanan yang akan disantap 
bersama anak-anak dipilih makanan yang sehat dan bergizi yang terdiri dari nasi, 
sayur dan lauk. Seperti yang disampaikan oleh ibu R, selaku fasilitator TA 
SALAM pada 9 April 2013, mengatakan bahwa: 
“Di Sanggar Anak Alam (SALAM), kami tidak hanya memperhatikan 
pendidikan anak saja mbak, kami juga selalu memperhatikan tingkat 
kesehatan anak. Kami tidak mau, anak pintar dalam hal akademis tetapi 
gizinya kurang. Karena dengan memakan asupan makanan yang bergizi itu 
lah, tingkat perkembangan otak anak semakin baik dan hasil belajar yang 
akan diperoleh juga memuaskan. (R/09/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitator 
di Sanggar Anak Alam (SALAM) tidak hanya memperhatikan kepentingan dalam 
hal akademis saja, tetapi juga memperhatikan tentang kesehatan dan gizi anak 
didik Sanggar Anak Alam (SALAM). Karena dengan memberikan asupan 
makanan yang bergizi, anak bisa tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai 
dengan tingkat perkembangannya dan bisa mencapai prestasi yang maksimal. 
3. Faktor Penghambat Pembelajaran Child Centered di TA SALAM 
Yogyakarta 
1) Karakteristik peserta didik yang berbeda-beda 
Peserta didik di Taman Anak (TA) SALAM Yogyakarta ini memang 
sangat antusias dan sangat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran didalam 
maupun di luar kelas dan ada juga beberapa anak yang membutuhkan perhatian 
80 
lebih yang memang agak berbeda dari teman lainnya, misalnya anak itu lebih aktif 
dari anak-anak lainnya. Sehingga anak seperti itu membutuhkan perhatian lebih 
dari para fasilitator. Ada juga anak yang selalu diam, tidak mau berbicara. Seperti 
yang disampaikan oleh ibu N, selaku fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) pada 15 April 2013, mengatakan bahwa: 
“Di  Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM), banyak anak 
banyak pula mbak sifat, karakter dan tingkah laku anak. Masing-masing 
anak memiliki sifat yang berbeda. Ada yang sangat aktif, banyak cerita, 
pendiam, penakut dan sebainya. Dengan hal ini, para fasilitator dituntut 
untuk bisa lebih memahami masing-masing anak. Dengan begitu, anak 
akan menjadi lebih mudah akrab dengan para fasilitator dan fasilitator pun 
juga akan lebih mudah dalam menghadapimasing-masing anak”. 
(N/15/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitator 
harus bisa lebih memahami masing-masing karakter anak, agar fasilitator bisa 
menghadapi masing-masing sifat dari anak-anak, selain itu bisa menjadi lebih 
dekat dengan anak-anak. Bukan hanya sebagai fasilitator saja, tetapi juga bisa 
menjadi teman dan sahabat anak-anak.  
2) Kurangnya Kretivitas Fasilitator 
Karena anak-anak di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta sangat aktif dan selalu ingin tahu tentang hal-hal baru, maka mau 
tidak mau fasilitator harus bisa menghadapi anak-anak dengan berbagai alasan 
yang logis dan fasilitator dituntut untuk kreatif ketika proses pembelajaran 
berlangsung agar anak tidak bosan dan jenuh didalam kelas. Fasilitator harus 
pintar dalam memanfaatkan barang-barang yang ada di sekitar lingkungan Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) yang dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran didalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
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Alam (SALAM) Yogyakarta ini. Selain dari lingkungan sekitar Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM), fasilitator juga harus bisa memanfaatkan barang-
barang yang sudah tidak dipakai lagi untuk dibuat menjadi barang-barang yang 
unik, menarik sehingga anak-anak menjadi tertarik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran didalam maupun di luar kelas. 
3) Tidak Teraturnya Pembuatan Jadwal Pembelajaran dan Berganti Setiap 
Minggunya 
Ada beberapa minggu fasilitator tidak membuat jadwal kegiatan 
dikarenakan tidak mempunyai waktu luang untuk membuat jadwal kegiatan 
pembelajaran tersebut karena ada beberapa kegiatan penting yang harus segera 
diselesaikan. Tetapi sebenarnya jadwal itu penting dibuat dan disusun oleh para 
fasilitator karena jadwal kegiatan pembelajaran itu digunakan sebagai acuan dan 
pedoman dalam proses pembelajaran didalam maupun di luar kelas Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM). Dengan adanya jadwal kegiatan 
pembelajaran, anak-anak dan orang tua akan mengetahui kegiatan pembelajaran 
apa saja yang akan dilakukan selama 1 minggu kedepan. Selain itu juga jika ada 
kegiatan pembelajaran di luar Sanggar Anak Alam (SALAM), anak didik Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) harus didampingi oleh orang tua. Ada 
waktu fasilitator tidak membuat jadwal kegiatan dikarenakan tidak mempunyai 
waktu luang untuk membuat jadwal tersebut. Tetapi sebenarnya jadwal itu 
penting, karena untuk acuan dalam proses pembelajaran didalam kelas. Seperti 
yang disampaikan oleh ibu H, selaku fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta pada 9 April 2013, mengatakan :  
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“Untuk minggu terakhir dalam bulan april ini memang fasilitator tidak 
membuat jadwal pembelajaran. Hal ini di sebabkan oleh kesibukan 
fasilitator dalam mengurus dan mempersiapkan pentas seni anak-anak 
Sanggar Anak Alam (SALAM) yang akan dilaksanakan di halaman depan 
Sanggar Anak Alam (SALAM). Para fasilitator melatih dan membimbing 
anak untuk berlatih menyanyi maupun menari secara kompak agar bisa 
tampil dengan bagus pada waktu pentas”. (H/09/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembuatan 
jadwal pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta ini tidak teratur dibuat. Padahal jadwal pembelajaran tersebut sangat 
penting, karena peserta didik maupun orang tuanya juga harus mengetahui apa 
saja kegiatan yang akan dilakukan selama satu minggu tersebut. Selain itu juga, 
jadwal pembelajaran sangat penting sebagai acuan fasilitator dalam 
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
yang telah disesuaikan dengan tema pembelajaran yang telah ditentukan. 
4) Kurangnya Sarana dan Prasarana di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta 
Sarana dan prasarana yang ada di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta memang sangat sederhana. Alat Peraga Edukatif (APE) 
dalam yang ada di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) ini juga 
merupakan pemberian dari donatur maupun orang tua murid yang sudah tidak 
dipakai lagi, tetapi ada juga Alat Peraga Edukatif (APE) yang dibeli sendiri oleh 
Sanggar Anak Alam (SALAM). Di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) hanya ada satu ruang untuk kegiatan pembelajaran, selain itu juga ada 
Alat Peraga Edukatif (APE) luar seperti perosotan dan Alat Peraga Edukatif 
(APE) lingkungan alam sekitar seperti pohon, sawah dan sungai. Sementara Alat 
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Peraga Edukatif (APE) dalam, ada puzzle, balok kayu, kertas, spidol, crayon. 
Didalam kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) juga ada papan 
hasil karya anak yang digunakan untuk menaruh hasil-hasil kegiatan 
pembelajaran. Intinya, sarana dan prasarana yang ada di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini masih bersifat sederhana, bersifat 
alam dan masih kurang memadai. Seperti yang disampaikan oleh ibu R, selaku 
fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta pada 15 
April 2013, mengatakan :  
“Sarana prasarana yang ada di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta ini tidak lah seperti sekolah formal pada umumnya. 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta mainan 
maupun tempatnya juga lebih bertemakan pada lingkungan alam sekitar. 
Sarana prasarana yang ada di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta pun masih sederhana dan terbatas. Tetapi dengan 
keadaan tersebut, anak-anak belajar untuk menghargai temannya dan 
bergantian mainan dengan sesama temannya. Anak-anak sangat senang 
dan menikmati kegiatan pembelajaran dengan sarana dan prasarana yang 
ada”. (R/15/04/2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana yang ada di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta dapat dikatakan masih sederhana. Karena Sanggar Anak Alam 
(SALAM) tidak bekerjasama dengan lembaga lainnya, sehingga pendapatan yang 
peroleh hanya dana dari donatur dan pembayaran uang bulanan dari peserta didik. 
Walaupun sederhana, tetapi fasilitator dan peserta didik tetap menikmatinya 





Tabel 2. Daftar Sarana dan Prasarana yang ada di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta 
 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Gedung kesreketariatan Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta.  
1 
2 Gedung untuk kegiatan pembelajaran Kelompok Bermain 
(KB) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta.  
1 
3 Gedung untuk kegiatan pembelajaran Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
1 
4 Gedung untuk kegiatan pembelajaran Sekolah Dasar (SD) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
1 
5 Perpustakaan  1 
6 Kantin Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 1 
7 Ruang serba guna 1 
8 Dapur Sanggar Anak Alam (SALAM) 1 
 
Berdasarkan tabel di atas, daftar sarana prasarana yang ada di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta meliputi gedung kesekretariatan, Gedung 
untuk kegiatan pembelajaran Kelompok Bermain (KB), Gedung untuk kegiatan 
pembelajaran Taman Anak (TA), Gedung untuk kegiatan pembelajaran Sekolah 
Dasar (SD), Perpustakaan, Kantin, Ruang Serba Guna dan Dapur Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. Segala sarana prasarana yang ada di Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta berasal dari dana sumbangan orang tua 
murid,donatur dan kerabat Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
  
Tabel 3. Daftar Sarana dan Prasarana yang ada di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
 
No Jenis Sarana dan Prasarana 
1 Gedung pembelajaran untuk anak TA SALAM   
2 Dapur Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam ) Yogyakarta 
3 Kamar Mandi Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM)  
4 Rak sepatu  
5 Hasil papan karya peserta didik TA SALAM Yogyakarta 
6 Lemari untuk tempat menaruh arsip dan dokumen-dokumen penting 
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tentang Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
7 Dispenser  
 
Berdasarkan tabel di atas, sarana dan prasarana yg ada di Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta adalah gedung pembelajaran, 
Dapur, Kaman Mandi (KM), Rak sepatu, hasil papan karya anak Taman Anak 
(TA), lemari untuk menaruh arsip dan dokumen, dan dispenser.  
 
Tabel 4. Jenis Alat Peraga Edukatif (APE) di Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
 
No Jenis Alat Peraga Edukatif (APE) 
1 Alat Peraga Edukatif (APE) Dalam  
a. Balok kayu 
b. Crayon  
c. Kertas  
d. Spidol  
e. Puzzle   
2 Alat Peraga Edukatif (APE) Luar  
 a. Perosotan  
b. Lingkungan sekitar alam seperti pohon, sungai dan 
sawah.  
 
Berdasarkan tabel diatas, Alat Peraga Edukatif (APE) yang ada di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ada dua jenis yaitu Alat 
Peraga Edukatif (APE) dalam yang meliputi balok kayu, crayon, kertas, spidol, 
dan puzzle, sedangkan Alat Peraga Edukatif (APE) luar meliputi perosotan dan 






C. PEMBAHASAN  
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta baik kegiatan pembelajaran didalam 
maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) selalu 
dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan para fasilitator, peserta didik dan para 
orang tua anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM). Karena 
dengan menjalin hubungan baik dengan semua pihak, kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan didukung oleh semua pihak. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta, perlu beberapa pertimbangan yang harus 
direncanakan dengan matang agar kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan 
lancar, bisa menarik perhatian dan minat para peserta didik serta memberikan 
manfaat pada peserta didik.  
Pelaksanaan pembelajaran child centered ini meliputi beberapa aspek yaitu 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi yang harus selalu diperhatikan oleh fasilitator 
agar pembelajaran yang sedang berlangsung bisa berjalan dengan lancar. Dengan 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran child centered di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) tentunya tidak selalu berjalan dengan lancar pasti 
ada suatu faktor penghambat yang agak sedikit mengganggu proses kegiatan 
belajar didalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) ini. Setelah mengetahui faktor penghambat apa saja yang terjadi saat 
kegiatan pembelajaran child centered berlangsung tersebut, fasilitator 
bermusyawarah menyelesaikan bersama permasalahan yang sedang dihadapi serta 
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mencari solusinya.  
1. Pelaksanaan Pembelajaran Child Centered di Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran child centered di Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta meliputi beberapa tahap-tahap 
seperti tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Perencanaan Pembelajaran dapat dikatakan sebagai penyusunan rancangan 
kegiatan yang akan dilakukan atau mempersiapkan segala sesuatu yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Ibrahim Bafadal (2005, 16-17) yang berpendapat bahwa “Perencanaan kegiatan 
belajar mengajar adalah penyusunan persiapan segala sesuatu yang diperlukan 
sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, kegunaannya untuk memberikan 
pengarahan mengenai tugas kepada guru dalam pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar dan sebagai dasar pelaksanaan, pengawasan dan penilaian keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuannya”. Hasil penelitian di 
lapangan menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran child centered di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini adalah fasilitator 
mempersiapkan alat-alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses kegiatan 
belajar didalam maupun diluar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta, membuat jadwal kegiatan pembelajaran secara teratur 
yang selalu berganti setiap minggu yang digunakan sebagai acuan serta pedoman 
oleh fasilitator dalam melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran didalam maupun 
diluar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, 
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membersihkan tempat yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran agar 
anak merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran didalam kelas, 
mengadakan pertemuan rutin dengan para orang tua peserta didik Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta agar terjalin hubungan yang 
baik sehingga kegiatan pembelajaran yang disusun serta direncanakan oleh 
fasilitator bisa mendapat dukungan dari semua pihak. Para fasilitator dalam 
merencanakan suatu kegiatan pembelajaran sering juga bermusyawarah dengan 
para wali murid, khususnya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di luar 
Sanggar Anak Alam (SALAM) yang membutuhkan bantuan banyak pihak. 
Kegiatan di luar Sanggar Anak Alam (SALAM) pasti diselenggarakan, tetapi 
tidak pasti kapan kegiatan tersebut dilaksanakan. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
dengan tujuan agar anak didik Sanggar Anak Alam (SALAM) tidak merasa bosan 
dan jenuh dengan kegiatan pembelajaran yang ada di Sanggar Anak Alam 
(SALAM), mencari pengalaman dan ilmu pengetahuan yang baru serta 
memperkenalkan pada anak tentang lingkungan alam sekitar yang beraneka ragam 
yang harus tetap dilestarikan  
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran child centered di Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, ada beberapa hal yang 
menghambat proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar 
kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Hal yang 
menghambat pembelajaran child centered tersebut bisa diatasi dengan kreativitas 
fasilitator dalam membawakan materi pembelajaran baik didalam maupun di luar 
kelas. Pembelajaran child centered yang dilaksanakan di Taman Anak (TA) 
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Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta selalu memperhatikan kebutuhan 
anak didik, seperti apa yang diungkapkan oleh Nazarudin (2007: 20-27) yang 
berpendapat bahwa “dalam kegiatan pembelajaran ada beberapa prinsip-prinsip 
pembelajaran yang harus diperhatikan oleh guru sebelum melakukan proses 
pembelajaran, yaitu: berpusat pada peserta didik, belajar dengan melakukan, 
mengembangkan kecakapan sosial, mengembangkan fitrah berTuhan, 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, mengembangkan kreativitas 
peserta didik, mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi, Menumbuhkan 
kesadaran sebagai warga negara yang baik, Belajar sepanjang hayat, Perpaduan 
kompetisi, kerjasama dan solidaritas. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan 
pembelajaran child centered di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan usia peserta didik. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini, para fasilitator saling 
bekerjasama, saling membagi tugas dan saling membantu antara fasilitator yang 
satu dengan fasilitator yang lainnya.  
Fasilitator juga kompak dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. Materi pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta menggunakan kurikulum yang telah dibuat 
dan disepakati oleh semua fasilitator Sanggar Anak Alam (SALAM), peserta didik 
dan orang tua murid yang selalu mengutamakan kebutuhan anak dan kegiatan 
pembelajarannya juga mengandung unsur budaya lokal yang berada di sekitar 
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Sanggar Anak Alam (SALAM). Sebelum fasilitator melakukan pembelajaran, 
maka fasilitator membuat jadwal kegiatan yang sudah disepakati oleh fasilitator 
bersama peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta, seperti apa yang diungkapkan oleh Radno Harsanto (2007: 16) yang 
berpendapat bahwa: “Dalam proses pembelajaran yang berpusat pada anak, 
pemahaman akan konteks siswa menjadi bagian yang amat penting karena dari 
sinilah seluruh bangunan proses pendidikan akan dimulai. Relasi pendidik dengan 
anak menjadi relasi yang saling belajar dan saling membangun. Otonomi anak 
sebagai pribadi dan subyek pendidikan menjadi titik acuan seluruh perencanaan 
dan proses pembelajaran”.  
Dari penelitian yang dilakukan peneliti, evaluasi kegiatan pembelajaran 
child centered di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
berupa catatan perkembangan anak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran di 
dalam maupun di luar kelas. Evaluasi kegiatan pembelajaran di Sanggar Anak 
Alam (SALAM) meliputi dua bentuk evaluasi, yaitu evaluasi untuk peserta didik 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta dan evaluasi untuk 
fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
Evaluasi untuk anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta dilakukan dengan cara menanyakan kembali kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan dan melihat hasil belajar anak didik Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Untuk menilai hasil belajar anak, fasilitator lebih 
memperhatikan anak ketika anak sedang melakukan kegiatan pembelajaran. 
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Dengan begitu fasilitator menjadi lebih paham tentang kemampuan masing-
masing anak, apakah anak tersebut sudah paham dengan materi pembelajaran atau 
belum bisa menguasai materi pembelajaran yang sudah diberikan oleh fasilitator. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa fasilitator dalam mengevaluasi hasil belajar 
anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta lebih 
mengutamakan proses daripada hasil akhirnya.  Tujuan fasilitator menanyakan 
kembali materi pembelajaran yang sudah dilakukan oleh anak-anak untuk menguji 
daya ingat dan konsentrasi anak-anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Evaluasi untuk fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta selalu dilakukan setiap satu minggu sekali yaitu pada hari jumat pada 
pukul 13.00-15.00, evaluasi ini bertujuan untuk membahas tentang rencana 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di Sanggar Anak Alam (SALAM), 
baik itu kegiatan pembelajaran dalam jangka pendek maupun kegiatan 
pembelajaran dalam jangka panjang. Selain itu, evaluasi ini bertujuan untuk 
membahas cara kinerja para fasilitator dalam memberikan materi pada anak didik, 
apakah anak didik sudah merasa nyaman dengan cara fasilitator menyampaikan 
materi atau belum. Para fasilitator berkumpul dan bermusyawarah bersama 
mengenai cara kinerja mereka selama satu minggu. Fasilitator juga saling bertukar 
pikiran tentang permasalahan-permasalahan ketika sedang menghadapi anak-anak 
dalam kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Child Centered 
di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung Pembelajaran Child Centered di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
Antusias Anak Didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta dalam mengikuti kegiatan pembelajaran baik dengan fasilitator 
maupun dengan kerabat Sanggar Anak Alam (SALAM) lainnya, anak-anak selalu 
bersemangat dalam mengikuti segala kegiatan pembelajaran. Anak-anak selalu 
bertanya tentang apa saja yang belum mereka ketahui, dan selalu ingin tahu 
dengan segala sesuatu yang baru. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Anwar 
dan Arsyad Ahmad (2007: 2),  “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tidak hanya 
sekedar berfungsi untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang 
lebih penting berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan otak. Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) sepatutnya juga mencakup seluruh proses stimulasi 
psikososial dan tidak terbatas pada proses pembelajaran yang terjadi dalam 
lembaga pendidikan”. Peserta didik Sanggar Anak Alam (SALAM) juga cepat 
akrab dengan kerabat Sanggar Anak Alam (SALAM) yang baru datang di kelas 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Hanya 
membutuhkan waktu yang sebentar untuk bisa akrab dengan anak-anak Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Anak didik Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta selalu menyambut dengan 
antusias kegiatan-kegiatan yang ada didalam maupun di luar Sanggar Anak Alam 
(SALAM). Mereka lebih antusias lagi dengan kegiatan yang diselenggarakan di 
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luar Sanggar Anak Alam (SALAM). Karena dengan kegiatan di luar Sanggar 
Anak Alam (SALAM), anak-anak mendapat suasana, pengetahuan dan 
pengalaman baru. Ada beberapa kegiatan di luar Sanggar Anak Alam (SALAM) 
yang sudah dilaksanakan seperti berenang, menanam pohon bersama dan 
melepaskan ikan lele di kolam didaerah kasongan, berpetualang disekitar 
kompleks Sanggar Anak Alam (SALAM). Dengan kegiatan-kegiatan di luar 
Sanggar Anak Alam (SALAM) tersebut bisa dijadikan sebagai rekreasi untuk 
anak-anak. 
Para fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta selalu kompak dalam segala kegiatan pembelajaran yang akan 
diselenggarakan di dalam maupun di luar halaman Sanggar Anak Alam 
(SALAM). Fasilitator selalu berkumpul dan bermusyawarah untuk merencanakan 
segala kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan yang disesuaikan dengan 
permintaan anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta, membagi tugas ketika kegiatan akan dilaksanakan dan mengevaluasi 
bersama suatu kegiatan yang sudah dilaksanakan. Dalam merencanakan segala 
kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan di kelas Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, fasilitator selalu memberikan kesempatan 
kepada anak didik untuk mengeluarkan idenya. Di sela-sela proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung, fasilitator memberikan kesempatan kepada masing-
masing anak untuk mengeluarkan idenya mengenai kegiatan apa saja yang ingin 
mereka lakukan. Jika semua ide sudah tertampung, fasilitator memilah-milah 
kegiatan apa saja yang memungkinkan untuk dilaksanakan dengan 
94 
mempertimbangkan bahan dan alat yang tersedia. Tidak semua kegiatan 
dilaksanakan, hanya beberapa tetapi terlaksana dengan baik. Jadi dalam 
merencanakan suatu kegiatan tidak hanya fasilitator saja yang menentukan jenis 
kegiatannya, tetapi anak didik juga berperan besar dalam menentukan jenis 
kegiatannya. Dengan begitu, anak-anak akan merasa senang dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta dan tujuan pembelajaran pun tercapai, 
seperti apa yang diungkapkan oleh Coughlin (2000: 23) yang mengemukakan 
bahwa “secara spesifik pembelajaran yang berpusat pada anak bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan anak secara alamiah sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, berusaha membuat anak bebas dan aman secara psikologis 
sehingga senang belajar disekolah, meningkatkan kepedulian dan kerja sama 
antara pihak sekolah, keluarga dan masyarakat, menekankan pada asas 
keterbukaan bagi hal-hal yang menunjang pendidikan anak, berusaha melengkapi 
segala kebutuhan yang menunjang perkembangan anak secara optimal”. Dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta, para fasilitator juga kompak dalam membagi tugas. Para 
fasilitator selalu memperhatikan anak didik ketika proses pembelajaran 
berlangsung, fasilitator mengamati anak-anak dengan tujuan apakah anak-anak 
sudah paham dengan materi yang sudah diberikan oleh fasilitator atau belum 
paham sama sekali. Jika anak didik sudah paham dengan materi yang sudah 
diberikan, fasilitator hanya memberikan arahan sedikit saja. Tetapi jika anak didik 
ada yang belum paham dengan materi pembelajaran, fasilitator akan membimbing 
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dan memberikan arahan pada anak agar anak menjadi paham dengan materi 
pembelajaran.  
Di Sanggar Anak Alam (SALAM), semua adalah keluarga. Hubungan 
antara fasilitator, anak didik dan orang tua anak didik pun juga terjalin sangat 
baik. Mereka sudah sangat akrab karena intensitas bertemu di Sanggar Anak Alam 
(SALAM), ketika mengantar anaknya sekolah. Fasilitator selalu memberi tahu 
semua kegiatan yang akan dilaksanakan didalam maupun di luar Sanggar Anak 
Alam (SALAM), agar orang tua pun juga mengetahui jenis kegiatan apa saja yang 
dilaksanakan untuk anak-anaknya. Dengan mengetahui orang tua anak didik 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, diharapkan 
kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan lancar karena didukung oleh semua 
pihak. Fasilitator juga selalu bekerjasama dengan para wali murid jika akan 
mengadakan suatu kegiatan, baik itu kegiatan yang dilaksanakan di dalam 
halaman Sanggar Anak Alam (SALAM) maupun kegiatan yang dilaksanakan di 
luar halaman Sanggar Anak Alam (SALAM). Fasilitator dan para wali murid 
bekerjasama dengan baik dalam merencanakan sekaligus melaksanakan suatu 
kegiatan pembelajaran untuk anak didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta yang membutuhkan banyak tenaga dan waktu. Fasilitator 
dan para wali murid juga selalu bermusyawarah mengenai kesehatan dan gizi 
anak-anak. Mereka membuat kesepakatan, khusus untuk hari kamis ada acara 
makan bersama setelah kegiatan pembelajaran selesei dilaksanakan. Ada juru 
masak sendiri di dapur Sanggar Anak Alam (SALAM), yang memasak untuk 
peserta didik Sanggar Anak Alam (SALAM). Menu makanan yang akan disajikan 
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dipilih yang bergizi dan baik untuk pertumbuhan anak. Selalu ada nasi, sayur dan 
lauk. Selain hari kamis juga fasilitator dan orang tua murid bersepakat untuk 
membawa makanan ringan yang disajikan untuk anak-anak ketika waktu istirahat. 
Fasilitator dan para wali murid membuat jadwal yang membawa makanan ringan 
untuk anak-anak ketika waktu istirahat, jadi semua adil dan mendapat jatah. 
Makanan ringan tersebut biasanya disajikan di piring-piring kemudian dimakan 
bersama-sama. Tujuan dari mengadakan membawa makanan ringan disela waktu 
istirahat adalah agar anak yang belum sarapan di rumah tidak merasa lapar ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran, menumbuhkan rasa kebersamaan antara 
fasilitator dan anak didik. 
b. Faktor Penghambat Pembelajaran Child Centered di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
Anak didik di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta ini memang sangat antusias dan sangat aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan didalam maupun di luar kelas Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Dengan banyaknya anak 
didalam kelas, maka banyak pula sifat dan tingkah laku masing-masing anak. 
Karena setiap anak memiliki sifat, watak dan perilaku yang berbeda-beda. Ada 
anak yang sangat aktif, ada anak yang pendiam, anak yang pemalu, ada juga anak 
yang egois, tidak mau mengalah dan sebagainya. Seperti apa yang telah 
diungkapkan oleh Trianto (2011: 14) bahwa, “anak usia dini merupakan individu 
yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan 
usianya. Maka dari itu, pembelajaran pada anak usia dini harus sesuai dengan 
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kebutuhan anak karena setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda”. Di 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta ini memiliki 
banyak anak didik yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda. Untuk itu 
di Sanggar Anak Alam (SALAM), khususnya di Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta menerapkan pendekatan personal. Maksudnya 
adalah para fasilitator lebih mendekatkan diri dengan masing-masing anak didik. 
Fasilitator dituntut untuk bisa lebih memahami dan mengerti karakter masing-
masing anak didik, sehingga anak didik menjadi cepat akrab dengan fasilitator. 
Untuk bisa mengatasi anak-anak yang memiliki karakter yang berbeda-beda, para 
fasilitator memberikan perhatikan lebih pada beberapa anak yang memiliki sifat 
yang berbeda dari anak-anak lainnya. Fasilitator mendekati beberapa anak 
tersebut dengan memberikan perhatian, memperingatkan anak jika mereka 
melakukan suatu kesalahan dengan kata-kata yang halus dan tidak menyinggung 
perasaan anak, menasehatinya dan selalu memuji anak tersebut agar anak tersebut 
merasa bangga karena dihargai.  
Karena anak-anak di Taman Anak (TA) Yogyakarta sangat aktif dan selalu 
ingin tahu tentang hal-hal baru, maka mau tidak mau fasilitator harus bisa 
menghadapi anak-anak dengan menggunakan pendekatan tertentu dan fasilitator 
dituntut untuk kreatif dalam mengemas materi ketika proses pembelajaran 
berlangsung agar anak bisa menangkap materi pembelajaran dan tidak cepat jenuh 
dengan materi yang diberikan oleh fasilitator, seperti apa yang diungkapkan oleh 
Caughlin (2000: 5) yang berpendapat bahwa “pendekatan yang berpusat pada 
anak (child centered approach) adalah suatu kegiatan belajar dimana terjadi 
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interaksi dinamis antara guru dan anak atau antara anak dengan anak lainnya. 
Pendekatan yang berpusat pada anak diarahkan agar anak mampu mewujudkan 
dan mengakibatkan perubahan, anak menjadi pemikir-pemikir yang kritis, Agar 
anak mampu membuat pilihan-pilihan dalam hidupny, anak mampu menemukan 
dan menyelesaikan permasalahan secara konstruktif dan inovatif, anak menjadi 
kreatif dan kaya gagasan dan anak memiliki perhatian terhadap masyarakat, 
negara dan lingkungannya”. Para fasilitator harus bisa pintar-pintar dalam 
membuat alat pembelajaran. Tidak perlu mengeluarkan uang banyak dan mahal, 
alat pembelajaran pun bisa menggunakan barang-barang bekas yang sudah tidak 
dipakai lagi. Selain menghemat biaya, juga memanfaatkan barang-barang agar 
tidak terbuang percuma. 
Dengan letak Sanggar Anak Alam (SALAM) yang berada di tengah sawah 
yang luas, sudah tergambar bahwa Sanggar Anak Alam (SALAM) adalah sekolah 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai alam, pangan serta budaya lokal. Sanggar Anak 
Alam (SALAM) memberikan pengetahuan kepada anak-anak untuk tetap 
menjunjung nilai-nilai budaya tradisional agar terus dilestarikan, karena sekarang 
ini sudah banyak anak-anak yang meninggalkan budaya tradisional dan lebih 
memilih budaya modern meniru budaya barat.  Sarana dan prasarana yang ada di 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta memang sangat 
sederhana. Alat Peraga Edukatif (APE) dalam yang ada di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta juga merupakan pemberian dari 
donatur maupun orang tua murid yang sudah tidak dipakai lagi, tetapi ada juga 
Alat Peraga Edukatif (APE) yang dibeli sendiri oleh Sanggar Anak Alam 
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(SALAM). Alat Peraga Edukatif (APE) dalam yang ada di kelas Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, antara lain puzzle, balok, 
spidol, crayon dan kertas. Sedangkan Alat Peraga Edukatif (APE) luar, antara 
lain: perosotan, pohon, sungai dan sawah. Di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
terdapat ruang perpustakaan, ruang kelas Kelompok Bermain (KB), ruang kelas 
Taman Anak (TA), ruang kelas Sekolah Dasar (SD), dapur, kantin Sanggar Anak 
Alam (SALAM), ruang serbaguna. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh 
Slamet Suyanto (2005: 172) yang berpendapat bahwa “Taman Kanak-kanak (TK) 
atau satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) perlu didesain menarik dan 
fungsional untuk bermain dan belajar, secara umum komponen Taman Kanak-
kanak (TK) atau satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) meliputi berikut: 1) 
Halaman muka, dengan tempat parkir dan tempat tunggu orang tua, 2) Ruang 
guru, ruang kantor (staf) dan ruang kepala sekolah, 3)Ruang kelas, sentra, ruang 
perpustakaan dan ruang teknologi, 4) Tempat bermain didalam ruang (indoor), 
5)Tempat bermain di luar ruang (outdoor), 6) Gudang, tempat penyimpanan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Child Centered di Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Tahap perencanaan ini mencakup segala persiapan yang dilakukan 
oleh fasilitator sebelum melaksanakan pembelajaran child centered seperti 
mempersiapkan bahan dan alat, membuat jadwal kegiatan pembelajaran, 
membersihkan tempat yang akan digunakan untuk proses pembelajaran, 
mengadakan pertemuan khusus dengan para wali murid. Tahap pelaksanaan 
mencakup langkah-langkah yang dilakukan oleh fasilitator dalam 
melaksanakan pembelajaran baik didalam maupun di luar kelas yang selalu 
memperhatikan kebutuhan peserta didik. Dan yang terkhir, tahap evaluasi 
meliputi evaluasi untuk peserta didik dan evaluasi untuk fasilitator. Dengan 
adanya evaluasi ini, para fasilitator membuat catatan perkembangan masing-
masing anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
untuk mengetahui perkembangan dari masing-masing anak.    
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Child Centered di 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta.  
Faktor pendukung pembelajaran child centered di Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta adalah antusias anak didik dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran, terjalinnya hubungan dan komunikasi yang 
baik antara fasilitator, anak didik dan orang tua anak didik Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, dan kompaknya para fasilitator 
dalam kegiatan pembelajaran. Faktor penghambat pembelajaran child centered 
tersebut adalah peserta didik yang memiliki sifat yang berbeda dari anak pada 
umumnya, kreativitas fasilitator, tidak teraturnya pembuatan jadwal kegiatan 
pembelajaran,kurang memadainya sarana dan prasarana yang ada di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta Yogyakarta.   
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai proses pembelajaran 
child centered di sekolah alternatif Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta,  maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Jadwal pembelajaran sebaiknya disusun secara rutin setiap minggu, agar 
kegiatan pembelajaran yang akan dillakukan didalam maupun di luar kelar 
bisa diketahui juga oleh orang tua peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Selain itu, fasilitator tidak perlu bingung 
lagi dalam menentukan kegiatan pembelajaran karena sudah disusun didalam 
jadwal kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu 
satu minggu.  
2. Semua Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta setidaknya bisa datang tepat waktu sebelum kegiatan 
pembelajaran didalam maupun di luar kelas dimulai. Hal ini bertujuan agar 
fasilitator lebih bisa dekat dan paham dengan masing-masing karakter peserta 
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didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
Fasilitator dapat mengetahui perkembangan dan perilaku anak dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran selesai dengan memperhatikan 
masing-masing peserta didik.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tentang evaluasi 
pembelajaran child centered secara lebih terstruktur dengan manajemen 
pembelajaran yang lebih kompleks, agar dapat mengetahui gambaran 
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Lampiran 1. Pedoman Penelitian  
PEDOMAN PENELITIAN 
No Materi Data Sub Data Teknik 
Penggalian Data 
1 Deskripsi Umum 
Sanggar Anak Alam 
(SALAM)  
a. Latar belakang  
  berdirinya SALAM  
b. Visi dan Misi SALAM  
c. Program yang ada di  
  SALAM  
d. Konsep belajar di SALAM  
e. Kurikulum yang ada di  
  SALAM  
f. Struktur Organisasi  
  SALAM  
g. Pendanaan  
h. Legalitas Organisasi  




Centered di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
a. Apa tugas fasilitator dalam  
  mengajar anak di Taman  
  Anak (TA) SALAM  
  Yogyakarta  
b. Bahan ajar yang akan  
  digunakan dalam proses  
  pembelajaran di Taman  
  Anak (TA) SALAM  
  Yogyakarta 
c. Penyiapan RPP sebelum  
  pembelajaran dimulai di  
  kelas Taman Anak (TA)  
  SALAM Yogyakarta 
d. Membuat kesepakatan  
   belajar didalam kelas  
   bersama-sama 
f. Apakah jadwal yang  
  disusun untuk Taman Anak  
  (TA) selalu sama setiap  
  minggu dan penyusunan  
  jadwal itu berdasarkan oleh  
  apa. 
 1. Observasi  
 2. Wawancara 
3 Pelaksanaan 
Pembelajaran Child 
Centered di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
a. Pendekatan apa yang  
  digunakan fasilitator ketika  
  proses pembelajaran  
b. Kurikulum apa yang  
  digunakan Sanggar Anak  




  Alam (SALAM) untuk  
  kelas Taman Anak (TA). 
c. Media apa saja yang  
  digunakan fasilitator dalam  
  proses pembelajaran  
  di Taman Anak (TA)  
  SALAM Yogyakarta  
d. APE apa saja yang ada di  
  dalam kelas Taman Anak  
  (TA) SALAM Yogyakarta 
e. Apakah dengan  
  pembelajaran child  
  centered dikelas Taman  
  Anak (TA), terjadi  
  komunikasi dua arah antara  
  fasilitator dengan anak. 
4 Evaluasi 
Pembelajaran Child 
Centered di Taman 
Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
a. Bagaimana cara fasilitator  
  mengevaluasi hasil belajar  
  anak Taman Anak (TA) di  
  Sanggar Anak Alam  
  (SALAM) Yogyakarta 
b. Ketika mengevaluasi hasil  
  belajar anak, apakah  
  fasilitator memperhatikan  
  proses atau hasil akhir  
  kegiatan belajar yang  
  dilakukan oleh anak 
1. Observasi  
2. Wawancara 
5 Faktor Pendukung 
Pembelajaran Child 
Centered di Taman 
Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
a. Apa sajakah faktor 
pendukung pembelajaran 
child centered di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
1. Observasi  
2. Wawancara 
6 Faktor Penghambat 
Pembelajaran Child 
Centered di Taman 
Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
a. Apa sajakah faktor 
pendukung pembelajaran 
child centered di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
b. Bagaimana cara 
mengatasi faktor 
penghambat tersebut agar 
kegiatan pembelajaran 







Lampiran 2. Pedoman Observasi dan Pedoman Dokumentasi  
A. PEDOMAN OBSERVASI  
No Aspek Sub Aspek 
1 Identifikasi Keberadaan 
Sanggar Anak Alam (SALAM) 
 
 a. Sejarah berdirinya SALAM   Latar belakang berdirinya SALAM  
 b. Visi dan Misi SALAM   
 c. Program SALAM  Kegiatan yang ada di SALAM  
 d. Konsep Belajar SALAM  Persiapan yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan belajar  
 e. Kurikulum yang ada di  
  SALAM  
Dasar pembelajaran di SALAM  
 f. Struktur Organisasi SALAM  Data kepengurusan dan pembagian 
tugas  
 g. Pendanaan  Sumber dana dan penggunaannya  
 h. Legalitas Organisasi  Status SALAM dalam dunia 
pendidikan  
 i. Data Pendidik  Jumlah pendidik, tingkat pendidikan  
 j. Data Peserta Didik  Jumlah anak, Umur Anak 
2 Perencanaan Pembelajaran 
Child Centered di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
 
 a. Apa tugas fasilitator dalam  
  mengajar anak di Taman Anak  
  (TA) SALAM Yogyakarta  
 
Apa tugas fasilitator dalam proses 
pembelajaran didalam kelas Taman 
Anak (TA) di Sanggar Anak Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta 
 b. Bahan ajar yang akan  
   digunakan dalam proses  
   pembelajaran  
Bahan ajar apa saja yang digunakan 
untuk mendukung proses belajar 
mengajar di kelas Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
 c. Penyiapan RPP sebelum  
   pembelajaran dimulai  
 
Apakah ada pembuatan RPP yang 
dilakukan fasilitator sebelum proses 
pembelajaran dimulai di ruang kelas 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta seperti 
dalam pendidikan formal lainnya.   
 d. Membuat kesepakatan belajar  
   didalam kelas bersama-sama 
Untuk membuat kesepakatan belajar 
didalam kelas, apakah fasilitator yang 
membuatnya sendiri atau kesepakatan 
belajar didalam kelas tersebut dibuat 
oleh anak-anak sendiri.  
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 e. Apakah ada breafing antar  
  fasilitator sebelum  
  pembelajaran dimulai   
Sebelum pembelajaran dimulai, 
apakah ada pertemuan antar 
fasilitator untuk membahas materi 
pembelajaran yang akan diberikan 
untuk anak-anak di kelas Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta 
 f. Apakah jadwal yang disusun  
   untuk Taman Anak (TA)   
   selalu sama setiap minggu dan  
   penyusunan jadwal itu  
   berdasarkan oleh apa.  
Di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta, khususnya untuk Taman 
Anak (TA), penyusunan jadwal untuk 
pembelajaran di kelas berdasarkan 
atas apa dan apakah selalu sama 
setiap minggu.  
3 Pelaksanaan Pembelajaran 
Child Centered di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
 
 a. Pendekatan apa yang  
  digunakan fasilitator ketika  
  proses pembelajaran  
    
Pendekatan apakah yang digunakan 
fasilitator ketika mengajar di kelas 
maupun di luar kelas Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
 b. Kurikulum apa yang digunakan  
   Sanggar Anak Alam    
   (SALAM) untuk kelas Taman  
   Anak (TA). 
Kurikulum apa yang ada di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) yang 
digunakan fasilitator sebagai 
pedoman dan acuan dalam kegiatan 
pembelajaran didalam kelas Taman 
Anak (TA) SALAM Yogyakarta 
 c. Media apa saja yang digunakan  
  fasilitator dalam proses  
  pembelajaran didalam kelas  
Media apa saja yang digunakan 
fasilitator ketika proses pembelajaran 
berlangsung didalam kelas Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta  
 d. APE apa saja yang ada di  
  dalam kelas Taman Anak  
  (TA) SALAM Yogyakarta 
   
APE apa saja kah yang ada di dalam 
ruangan kelas Taman Anak (TA) 
SALAM Yogyakarta yang bisa 
mendukung proses pembelajaran 
didalam kelas.  
 e. Apakah dengan pembelajaran  
   child centered dikelas Taman  
   Anak (TA), terjadi komunikasi  
   dua arah antara fasilitator  
   dengan anak. 
Dengan berlangsungnya  
pembelajaran child centered di kelas 
Taman Anak (TA) SALAM 
Yogyakarta akan tercipta komunikasi 
dua arah atau komunikasi satu arah 
saja.  
4 Evaluasi Pembelajaran Child 





 a. Bagaimana cara fasilitator  
  mengevaluasi hasil belajar  
  anak Taman Anak (TA) 
Cara apa yang digunakan fasilitator 
untuk mengevaluasi hasil belajar 
masing-masing anak di kelas Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) yogyakarta  
 b. Ketika mengevaluasi hasil  
  belajar anak, apakah fasilitator  
  memperhatikan proses atau  
  hasil akhir kegiatan belajar  
  yang dilakukan oleh anak 
Dalam kegiatan evaluasi, fasilitator 
lebih menitikberatkan pada aspek 
“proses” atau “hasil akhir” belajar 
yang telah dilakukan oleh anak 
didalam proses pembelajaran di ruang 
kelas Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
4 Faktor Pendukung 
Pembelajaran Child Centered di 
Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
 
 a. faktor pendukung apa sajakah 
yang mendukung kegiatan 
pembelajaran di Taman Anak 
(TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta 
Faktor pendukung yang mendukung 
kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam maupun di 
luar kelas Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta 
5 Faktor Penghambat 
Pembelajaran Child Centered 
di  Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
 
 a. faktor penghambat apa sajakah 
yang menghambat 
pembelajaran child centered di 
Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta 
faktor penghambat yang menghambat 
pembelajaran child centered di 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak 










B. PEDOMAN DOKUMENTASI   
1. Arsip Tertulis  
a. Sejarah berdirinya Sanggar Anak Alam (SALAM)  
b. Pembelajaran Child Centered  
c. Pengelolaan Komunitas Sanggar Anak Alam (SALAM)  
d. Struktur Organisasi Komunitas Sanggar Anak Alam (SALAM)  
e. Kurikulum  
f. Daftar Sarana dan Prasarana  
g. Daftar Pendidik  
h. Daftar Peserta Didik  
2. Foto  
a. Sarana dan Prasarana  
b. Kegiatan belajar mengajar di kelas  












Lampiran 3. Pedoman Wawancara Ketua Perkumpulan Sanggar Anak Alam  




PENERAPAN “CHILD CENTERED” PADA ANAK USIA DINI  
DI TAMAN ANAK SALAM (SANGGAR ANAK ALAM) NITIPRAYAN 
JOGOMEGATAN NGESTIHARJO KASIHAN BANTUL 
 
Key Informan  : Ketua Perkumpulan Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Hari, Tanggal :  
 
1. Identitas Responden  
a. Nama     : 
b. Tempat Tanggal Lahir  : 
c. Alamat   : 
d. Pendidikan terakhir   : 
e. Jabatan    :  
 
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Deskripsi SALAM    
a. Kapan SALAM (Sanggar Anak Alam) yang beralamatkan 
Nitiprayan Jogomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul berdiri? 
b. Bagaimana sejarah berdirinya Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta?  
c. Apakah tujuan didirikannya Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
d. Apakah visi dan misi didirikannya Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
e. Bagaimana struktur organisasi di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
f. Bagaimana konsep pendidikan yang ditawarkan Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta? 
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g. Bagaimana konsep pembelajaran di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
h. Program apa saja yang ditawarkan oleh Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
i. Mengapa lingkungan menjadi dasar dari pendidikan di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
j. Apa keunggulan SALAM dibanding dengan pendidikan lain? 
k. Siapa saja yang menjadi mitra kerja Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
 
3. Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Pendanaan  
a. Darimanakah sumber dana untuk pelaksanaan kegiatan di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
b. Bagaimana alokasi dana yang sudah terkumpul di Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta? 
 
4. Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Sarana Prasarana  
a. Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Anak Usia Dini di Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
b. Sarana apa saja yang ada di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 










Lampiran 4. Pedoman Wawancara Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak  




PENERAPAN “CHILD CENTERED” PADA ANAK USIA DINI  
DI TAMAN ANAK (TA) SANGGAR ANAK ALAM (SALAM) 
NITIPRAYAN JOGOMEGATAN NGESTIHARJO KASIHAN BANTUL 
 
 
Key Informan  : Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak  
     Alam (SALAM) Yogyakarta. 
Hari, Tanggal   :  
 
1.   Identitas Responden  
a. Nama    :   
b. Tempat Tanggal Lahir  : 
c. Alamat    : 
d. Pendidikan Terakhir  : 
e. Jabatan    : 
 
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Perencanaan 
Pembelajaran Di kelas dengan Menggunakan Pembelajaran Child 
Centered Di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. 
a. Apa tugas fasilitator dalam mengajar anak di Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
b. Bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di 




c. Sebelum melaksanakan pembelajaran didalam kelas Taman 
Anak (TA), apakah fasilitator harus membuat RPP terlebih 
dahulu seperti sekolah formal lainnya? 
d. Sebelum proses pembelajaran child centered didalam kelas 
dimulai, apakah fasilitator membuat kesepakatan belajar didalam 
kelas bersama anak-anak? 
e. Sebelum kegiatan pembelajaran di kelas Taman Anak (TA) 
dimulai, apakah ada breafing terlebih dahulu dengan sesame 
fasilitator sehingga pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan 
lancar? 
f.   Di Sanggar Anak Alam (SALAM, khususnya untuk Taman Anak 
(TA) selalu menyusun jadwal setiap minggu, apakah jadwal 
pembelajaran setiap minggu tersebut selalu berubah?dan atas 
dasar apa jadwal tersebut disusun? 
 
3.  Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Pelaksanaan 
Pembelajaran Di kelas dengan Menggunakan Pembelajaran Child 
Centered Di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. 
a. Pendekatan apa yang digunakan fasilitator ketika proses 
pembelajaran di kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
b. Kurikulum apa yang digunakan Sanggar Anak Alam (SALAM) 
untuk kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
c. Media apa saja yang digunakan fasilitator dalam proses 
pembelajaran didalam kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta? 
d. Apakah dengan pembelajaran child centered dikelas Taman 




e. APE (Alat Peraga Edukatif) apa saja yang ada di dalam ruang 
kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
  
4.  Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Evaluasi Pembelajaran 
Di kelas dengan Menggunakan Pembelajaran Child Centered Di 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta.  
a.  Bagaimana cara fasilitator mengevaluasi hasil belajar anak 
Taman Anak (TA)  Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
b.  Ketika mengevaluasi hasil belajar anak, apakah fasilitator 
memperhatikan proses atau  hasil akhir kegiatan belajar yang 



















Lampiran 5. Pedoman Wawancara Peserta Didik Taman Anak (TA) Sanggar  





PENERAPAN “CHILD CENTERED” PADA ANAK USIA DINI  
DI TAMAN ANAK SALAM (SANGGAR ANAK ALAM) NITIPRAYAN 
JOGOMEGATAN NGESTIHARJO KASIHAN BANTUL 
 
Key Informan  : Peserta didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam  
 (SALAM) Yogyakarta  
Hari, Tanggal :  
 
1. Identitas Responden  
a. Nama    : 
b. Tempat Tanggal Lahir  : 
c. Alamat   : 
d. Pendidikan terakhir  : 
e. Jabatan    :  
 
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Proses Pembelajaran 
Di Kelas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) SALAM 
Yogyakarta. 
a. Mengapa adik tertarik untuk bersekolah di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
b. Apakah adik senang belajar di kelas dengan menggunakan 
pembelajaran child centered di Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
c. Permainan apa saja yang adik senangi di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
d. Kendala apa  yang adik alami selama mengikuti pembelajaran 
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di kelas dengan menggunakan pembelajaran child centered di 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta? 
e. Adakah kritik dan saran terkait dengan pembelajaran child 
























Lampiran 6. Analisis Data (Display, Reduksi dan Kesimpulan) Pembelajaran  




(DISPLAY, REDUKSI DAN KESIMPULAN) 
NO DISPLAY REDUKSI KESIMPULAN 






Apa latar belakang 
berdirinya Sanggar Anak 
Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
Fasilitator TA SALAM: 
Pada awalnya, Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
prihatin terhadap kondisi 
anak-anak Sekolah Dasar 
(SD) yang tidak dapat 
membaca dengan lancar 
dan memahami kata atau 
kalimat dengan baik, 
meskipun mereka sudah 
hampir lulus. 
 
Dengan berpatokan pada 
latar belang tersebut, 
para fasilitator mulai 
memikirkan cara 
bagaimana membangun 




yang kurang mampu 
yang tidak bisa 
melanjutkan ke jenjang 
pendidikan formal dan 
membantu anak-anak 
khususnya dalam bidang 
menulis, membaca dan 
menghitung   





Apa visi dan misi 
Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
Fasilitator TA SALAM: 
Visi dari SALAM adalah 
Terwujudnya sebuah 




kembang anak dengan 
pendekatan alam 
lingkungan serta sosial 
budaya setempat. 
Sedangkan salah satu 
misi SALAM adalah 
Menyelenggarakan 
pendidikan alternatif yang 
berbasis alam, lingkungan 
sosial dan budaya 
SALAM memiliki visi 






pendekatan alam agar 
anak-anak lebih dekat 
dengan alam dan bisa 
menjaga lingkungan 
serta budaya setempat. 
Dan dengan adanya 
SALAM ini bertujuan 
juga untuk mendorong 
pemerintah 
memfasilitasi 
pendidikan murah dan 


















apa sajakah yang 
diselenggarakan di 
Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
Fasilitator TA SALAM: 
Program pembelajaran 
yang ada di Sanggar 
Anak Alam (SALAM) 
adalah Kelompok 
Bermain (KB)  dan 
Taman Anak (TA), 
Sekolah Dasar (SD), 
Kebun Organik, dan 
Pendampingan anak dan 
remaja Sanggar Anak 
Alam (SALAM)  
 
Dengan adanya program 
pembelajaran yang ada 
di Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta 
ini bisa membantu 
anak-anak yang tidak 
bisa bersekolah di 
pendidikan formal. Di 
SALAM berbeda 
dengan sekolah formal 













belajar atau daur belajar 
Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta? 
Fasilitator TA SALAM: 
Konsep belajar atau daur 
belajar Sanggar Anak 
Alam (SALAM) adalah 
Rencanakan, Lakukan 
(suatu tindakan sebagai 
pengalaman langsung), 
Ungkap Data (proses 
tindakan tersebut sebagai 
fakta/data), Menganalisis 
dan Simpulkan  





dituntut untuk bisa lebih 
kritis lagi dalam 
menghadapi suatu 
keadaan. Di SALAM, 
fasilitator tidak 
menggurui anak tetapi 
hanya mengarahkan 
saja. Anak diberi 
kebebasan dalam 
pembelajaran sehingga 
anak lebih bisa 
mengembangkan 
kreativitas dan imajinasi 
yang dimiliki oleh 






Kurikulum apakah yang 
digunakan oleh fasilitator 
TA SALAM dalam 
Kurikulum yang ada di 
TA SALAM ini adalah 
pangan, kesehatan, 











didalam maupun di luar 
kelas TA SALAM? 
Fasilitator TA SALAM: 
Kurikulum yang ada di 
SALAM ini, merupakan 
kurikulum yang dibuat 
dan disusun bersama oleh 
anggota SALAM yang 
telah disesuaikan dengan 




adalah pangan, kesehatan, 





centered di TA 
SALAM, bukan hanya 
bermain saja. Tetapi 
fasilitator juga 
memperhatikan 
kesehatan anak dengan 
memperhatikan jenis 
makanan apa yang 
dikonsumsi oleh anak. 
Kemudian ketika dalam 
pembelajaran di dalam 
maupun di ruang kelas 
fasilitator memanfaatkan 
lingkungan sekitar 
SALAM sebagai media 
pembelajaran. Dan yang 
terakhir adalah 
fasilitator selalu 





lingkungan sekitar seta 
dalam mengandung 
unsur budaya lokal agar 













struktur organisasi yang 
ada di Sanggar Anak 
Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 
Fasilitator TA SALAM: 
Sanggar Anak Alam 
sebenarnya merupakan 
perkumpulan yang 
memiliki ijin untuk 
berdiri setara dengan 
PKBM (Pusat Kegiatan 
Belajar Mengajar) yang 
Di SALAM struktur 
organisasi terdiri dari 
dua unit yaitu unit 









terdiri dari unit ekonomi 
dan unit pendidikan. Unit 




ekonomi Sanggar Anak 
Alam (SALAM). 
Sedangkan unit 
pendidikan Sanggar Anak 
Alam (SALAM) berusaha 
untuk memenuhi 
pendidikan yang 
terjangkau bagi warga 
masyarakat sekitar. 
7 Apa peran dan 










Apa peran fasilitator 
dalam kegiatan 
pembelajaran child 
centred didalam maupun 
di luar ruang kelas TA 
SALAM Yogyakarta? 
Fasilitator TA SALAM: 
Peran dan fungsi 
fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran child 
centred ini adalah sebagai 
pendamping,pembimbing, 




Peran fasilitator di TA 





anak dan tidak 
menggurui anak. Tidak 
seperti sekolah formal 
lainnya, anak harus 
patuh terhadap peraturan 
yang sudah dibut, tetapi 
di TA SALAM ini 
sangat berbeda. 
Fasilitator pun di TA 
SALAM ini hanya 
membimbing dan 
mengarahkan anak saja 
ketika anak mengalami 
kesulitan dalam kegiatan 
pembelajaran. 











Apakah faktor pendukung 
dan faktor penghambat 
kegiatan pembelajaran 
child centered di Taman 
Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) 
Yogyakarta? 




fasilitator bisa lebih 
kreatif lagi dalam 
mengemas materi 
pembelajaran agar anak 
tidak merasa cepat 








meliputi antusias anak 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, terjalinnya 
hubungan yang baik 
antara fasilitator, peserta 




sarana prasarana yang ada 
di TA SALAM, sifat dan 







bisa berjalan dengan 
lancar fasilitator selalu 
rutin menyusun kegiatan 


























Lampiran 7. Catatan Lapangan Pembelajaran Child Centered di Taman Anak 





Observasi : 1  
Tanggal  : 2 April 2013  
Waktu  : 12.00-13.00 
Tempat  : Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta  
Kegiatan  : Observasi Awal  
Pada pukul 12.00 peneliti datang ke Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta untuk bertemu dengan Wakil Kepala Sekolah Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta dengan tujuan menyampaikan bahwa peneliti dalam waktu 
dekat ini akan melakukan penelitian tentang proses pembelajaran child centered 
yang berlangsung di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. Pertama-tama peneliti memperkenalkan diri lalu menyampaikan 
konsep yang akan diteliti. Kemudian Wakil Kepala Sekolah Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta melimpahkan dan menyerahkan hal ini kepada Fasilitator 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta yang lebih 
mengetahui tentang hal-hal apa saja yang akan diteliti oleh peneliti. Peneliti 
selanjutnya juga bertanya tentang proses pembelajaran child centered yang 
dilaksanakan di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, 
kemudian menanyakan tentang karakteristik Peserta didik Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
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Observasi : 2  
Tanggal  : 3 April 2013  
Waktu  : 08.00-12.00 
Tempat  : Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta.  
Kegiatan  : Mengikuti salah satu kegiatan pembelajaran yaitu menempel dan  
  membentuk suatu benda yang berbahan dasar kardus, lem dan  
  kertas warna. 
 
 Pada pukul 08.00 peneliti datang ke Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam Yogyakarta untuk melihat jalannya kegiatan pembelajaran menempel dan 
membentuk suatu benda yang berbahan dasar kardus, lem dan kertas warna. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti membantu fasilitator untuk  
menyiapkan bahan-bahan atau pun alat-alat yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 09.00. Peneliti mengikuti 
dan ikut membantu fasilitator dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Peserta didik 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran didalam kelas. Setelah kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas selesai, peneliti sedikit bertanya kepada fasilitator tentang kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan di Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam 





Observasi : 3  
Tanggal  : 4 April 2013  
Waktu  : 08.00-12.00 
Tempat  : Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta  
Kegiatan  : Bermain di luar kelas yaitu berjalan cepat dengan menggunakan  
 kelereng dan sendok yang dilakukan secara bergantian. Selain itu  
 juga ada kegiatan makan bersama setelah proses pembelajaran  
 selesai. 
 
 Pada pukul 08.00 peneliti datang ke kelas Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM). Seperti biasa, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
peneliti membantu fasilitator untuk  menyiapkan bahan-bahan atau pun alat-alat 
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas Taman Anak (TA) 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Kegiatan pembelajaran dimulai pada 
pukul 09.00 dan berakhir pada pukul 11.00. Untuk mengawali pembelajaran 
maupun mengakhiri pembelajaran selalu dengan berdoa. Berdoa dipimpin oleh 
anak-anak, fasilitator hanya mendampingi saja. Biasanya para fasilitator membuat 
undian yang dibuat dengan menulis semua nama anak kemudian digulung dan 
dimasukkan kedalam gelas. Beberapa anak mengambil dan membacakan siapa 
saja nama teman-teman yang bertugas memimpin doa pada hari itu. Kegiatan 
pembelajaran pun dimulai dan dilakukan di luar ruang kelas, secara bergantian 
anak berjalan cepat dengan cara memegang sendok yang diatasnya diberi kelereng 
dan kalau bisa tidak jatuh. Setelah selesai kegiatan, anak cuci tangan kemudian 
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bersiap-siap untuk makan siang bersama. Ketika anak-anak sedang melakukan 
kegiatan pembelajaran, beberapa fasilitator ada yang mengambil sayur, piring, 
sendok, nasi, lauk di dapur Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta dan 
peneliti pun membantu menyiapkan makan bersama tersebut. Setelah selesai 
makan bersama, anak-anak secara bergantian juga mencuci piring, sendok 
maupun gelas yang sudah mereka gunakan untuk makan. Ketika pembelajaran 



















Observasi : 4  
Tanggal  : 9 April 2013  
Waktu  : 08.00-11.00 
Tempat  : Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta.  
Kegiatan  : Kegiatan berpetualang yang dilaksanakan di luar kelas Taman  
 Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta yang  
 menyusuri jalan sekitar lingkungan Sanggar Anak Alam  
  (SALAM) Yogyakarta. 
 
 Pada pukul 08.00 peneliti datang ke Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. Kegiatan berpetualang ini dilaksanakan sekitar pada 
pukul 08.30. Untuk mengawali kegiatan berpetualang ini, fasilitator dan peserta 
didik Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) dengan berdoa. Para 
fasailitator membagi anak menjadi beberapa kelompok dan dipimpin oleh 
masing-masing fasilitator agar bisa berjalan dengan rapi tanpa berebutan. 
Kemudian anak-anak membawa bekal mereka yang sudah mereka bawa dari 
rumah untuk bekal ketika berpetualang. Anak-anak berbaris dengan rapi yang 
didampingi oleh beberapa fasilitator. Kegiatan berpetualang pada pagi hari itu, 
menyusuri sawah kemudian berjalan menyusuri tengah sawah, parit kecil sekitar 
sawah serta permukiman rumah penduduk sekitar dan kembali lagi ke Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Dalam kegiatan berpetualang ini, anak-anak 
tidak hanya berjalan-jalan saja tetapi di kegiatan berpetualang ini anak-anak juga 
belajar tentang lingkungan sekitar, misalnya tentang pohon, daun, buah yang ada 
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di sepanjang jalan yang mereka telusuri yang masih berada di lingkungan Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. Anak-anak Taman Anak (TA) sangat antusias 
dalam mengikuti kegiatan berpetualang ini. Mereka senang karena bisa 
berjalan-jalan dengan teman-temannya, selain itu juga bisa belajar hal-hal baru 
yang belum mereka temui sebelumnya. Peneliti tidak lupa untuk mengambil 
dokumentasi berupa foto-foto kegiatan berpetualang peserta didik Taman Anak 



















Observasi : 5  
Tanggal  : 10 April 2013  
Waktu  : 08.00-11.00 
Tempat  : Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta  
Kegiatan  : Kegiatan pembelajaran didalam kelas Taman Anak (TA) yaitu  
 membuat alat komunikasi telefon yang berbahan dasar aqua yang  
 sudah tidak dipakai lagi, sapu lidi yang sudah dipotong-potong   
 dan benang kasur 
 
 Pada pukul 08.00 peneliti datang ke Taman Anak (TA) Sanggar Anak 
Alam (SALAM) Yogyakarta. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti 
membantu fasilitator untuk mempersiapkan alat-alat maupun bahan yang akan 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
pada pukul 09.00 yang diawali dengan berdoa. Kegiatan pembelajaran pada pagi 
hari itu adalah membuat alat telekomunikasi telepon yang berbahan dasar gelas 
aqua yang sudah tidak terpakai, benang kasur, sapu lidi yang sudah 
dipotong-potong. Fasilitator memberikan arahan terlebih dahulu tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pagi hari itu. Kemudian anak-anak 







Observasi : 6  
Tanggal  : 12 April 2013  
Waktu  : 08.00-11.00 
Tempat  : Kolam renang Amoera, Bantul   
Kegiatan  : Berenang bersama  
 
 Pada pukul 08.00 peneliti datang ke Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta, kemudian berangkat bersama fasilitator dan beberapa anak didik 
Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta untuk menuju 
kolam renang Amoera, yang letaknya tidak jauh dari Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta. Anak-anak mulai berganti pakaian renang dan mulai 
berenang bersama teman-teman maupun dengan fasilitator. anak-anak sangat 
antusias dan sangat senang ketika mengikuti kegiatan berenang ini. Untuk 
kegiatan berenang ini, anak-anak harus mengeluarkan biaya Rp 5.000. Selesai 
kegiatan berenang, anak-anak menikmati nasi bungkus yang sudah Dibawakan 
oleh salah satu orang tua murid. Ketika kegiatan berenang ini berlangsung, 
peneliti sedikit bertanya-tanya tentang fasilitator TA SALAM yang tidak ikut 
berenang, mengenai berbagai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di TA 







Observasi : 7  
Tanggal  : 24 April 2013  
Waktu  : 08.00-11.00 
Tempat  : Sembungan, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, milik pelukis Jaka  
 Pekik   
Kegiatan  : Menanam pohon dan melepaskan ikan ke sungai  
 
 Pada pukul 08.00 peneliti datang ke Sanggar Anak Alam (SALAM) 
Yogyakarta. Untuk kegiatan ini, fasilitator, anak-anak beserta orang tuanya 
berangkat secara bersamaan tetapi ada juga yang sudah langsung ke lokasi, karena 
letak lokasi ini agak jauh dari Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
Kegiatan ini dilakukan agar anak-anak lebih mencintai lingkungan alam sekitar, 
selain itu juga kegiatan ini untuk memperingati hari Bumi. Kegiatan ini diikuti 
oleh semua warga Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta, mulai dari Taman 
Penitipan Anak (TPA), Taman Anak (TA) maupun Sekolah Dasar (SD) jadi 
sangat ramai sekali yang datang di tempat tersebut. Untuk mengawali kegiatan 
tersebut, fasilitator mulai memberi pertanda agar anak-anak berkumpul. Salah satu 
fasilitator SD ini mengajak semua yang ada disana untuk berdoa bersama sebelum 
memulai kegiatan dan memberi arahan kepada anak-anak tentang kegiatan yang 
akan mereka lakukan di sana. Kegiatan pertama, anak-anak dipandu oleh 
fasilitator SALAM untuk mencabut salah satu pohon yang menurut anak-anak 
menarik, kemudia pohon itu ditaruh di polybag dan diberi tanah secukupnya. 
Setelah kegiatan menanam pohon selesai, anak-anak berkumpul untuk istirahat, 
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memakan bekal yang sudah mereka bawa. Kemudian kegiatan terakhir yaitu 
melepaskan ikan lele di sungai, anak-anak membewa tempat sendiri untuk tempat 
ikan yang akan dibagikan satu per satu oleh fasilitator, dan secara bergantian, 
anak mulai melepaskan ikan secara perlahan-lahan ke sungai. Dan kegiatan pun 
selesai, anak-anak beserta warga Sanggar Anak Salam (SALAM) Yogyakarta 
pulang ke rumah masing-masing. Ketika mengikuti kegiatan yang menarik ini, 
peneliti tidak lupa untuk mengambil dokumentasi yang berupa foto-foto kegiatan 


















Observasi : 8  
Tanggal  : 25 April 2013  
Waktu  : 11.00-13.00 
Tempat  : Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
Kegiatan  : Wawancara dengan fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak  
  Alam (SALAM) Yogyakarta. 
 
 Pada pukul 11.00 setelah kegiatan pembelajaran di TA SALAM selesai, 
peneliti menemui fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam SALAM) 
Yogyakarta untuk menyampaikan bahwa peneliti berkenan wawancara dengan 
beberapa fasilitator TA SALAM dan berbincang-bincang melakukan wawancara. 
Sebelum memulai wawancara, peneliti menjelaskan tentang penelitian yang 
sedang dilakukan, kemudian terjalin komunikasi yang baik, peneliti menanyakan 
berbagai pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara. Respon fasilitator TA 
SALAM sangat baik dan ramah dan sangat menguasai semua pertanyaan yang 















Lampiran 8. Hasil Wawancara I dengan Ketua Perkumpulan Sanggar Anak Alam 
(SALAM) Yogyakarta.  
 
Hasil Wawancara I 
 
1. Identitas diri 
Hari/Tanggal : Selasa, 2 April 2013 
Pukul  : 11.00 – 13.00 
Tempat : Sanggar Anak Alam 
Informan : Ketua Perkumpulan Sanggar Anak Alam 
Nama  : Mas Yudhis 
Jenis Kelamin : Laki – Laki 












SALAM sebagai sebuah gerakan pendidikan ada sejak tahun 1998 di 
Lawen, Banjar Negara, Jawa Tengah. SALAM dipelopori oleh Sri 
Wahyaningsihyang memandang pentingnya pendidikan terhadap anak. 
SALAM mendorong masyarakat untuk belajar dari kehidupan, 
menjadikan peristiwa hidup dan lingkungan sebagai media belajar, 
mengoptimalkan sumber daya manusia dan kekayaan alam sebagai 
pendukung proses pembelajaran sekaligus sebagai penopang kehidupan. 
Tahun 2000 memulai gerakan di Yogyakarta, SALAM sebagai 
perkumpulan yang lahir pada 20 Juni 2000.  
Menyediakan “Ruang” proses pertumbuhan kehidupan anak: 
-Imajinasi yang merdeka 
-Menumbuhkan penguasaan kemampuan 
-Menumbuhkan sikap sosial anak sejak dini 
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Visi: Terwujudnya komunitas sebagai wadah pemberdayaan masyarakat 
dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak dengan pendekatan alam 
lingkungan serta sosial budaya setempat. 
Misi: Menyelenggarakan pendidikan alternatif yang berbasis alam, 
lingkungan sosial dan budaya setempat, Menyelenggarakan pendidikan 
keterampilan yang berbasis kehidupan yang disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan setempat, Menumbuhkan solidaritas pada masyarakat untuk 
saling peduli terhadap terselenggaranya pendidikan murah dan 
berkualitas bagi setiap orang, Mendorong pemerintah untuk 
memfasilitasi tersedianya pendidikan murah dan berkualitas, sehingga 
hak belajar bagi semua lapisan masyarakat terpenuhi. 
Menyediakan ruang bagi anak untuk bereksplorasi dan berkreasi. Dengan 
menciptakan ruang kesempatan bagi anak, sesungguhnya sedang 
membangun proses belajar bagi orang dewasa (Pendidik, Pemandu dan 
orang tua serta penyelenggara SALAM sendiri) 
Konsep belajar Sanggar Anak Alam tergambar melalui Daur belajar 
Sanggar Anak Alam yang meliputi: Rencanakan, Lakukan, Ungkap Data 
(Rekonstruksi), Menganalisis (Kaji Urai) dan Simpulan (Refleksi). Dari 
kelima komponen tersebut, warga belajar dilibatkan sepenuhnya. 
Program Sanggar Anak Alam : 
1. Kelompok bermain dan Taman Anak 
2. Sekolah Dasar SALAM 
3. Kebun Organik SALAM 
4. Pendampingan Anak dan Remaja 
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i. Mengapa lingkungan menjadi dasar dari pendidikan di Sanggar Anak 









k. Apakah kegiatan pembelajaran TA SALAM hanya berada didalam 
ruang kelas saja ? 
 
 
Alam dan lingkungan merupakan sumber belajar bagi anak, sejak dini 
anak dibiasakan untuk meneliti, “Titen” terhadap peristiwa disekitarnya, 
melalui pertumbuhan tanaman, binatang, air dan sebagainya. 
SALAM memberi ruang belajar bagi semua yang berbasis kehidupan 
yang sesuai dengan kondisi lingkungan. 
SALAM bersifat Nirlaba, untuk mencapai maksud tersebut perkumpulan 
Sanggar Anak Alam tidak mencari keuntungan.  
Kegiatan pembelajaran di TA SALAM ini tidak hanya dilakukan didalam 
kelas saja tetapi juga diluar kelas. Hal ini dilakukan agar anak tidak 
merasa bosan dengan suasana ruang kelas saja, tetapi mereka juga butuh 
refreshing yang dilakukan di sekitar lingkungan SALAM, seperti 
berpetualang, berenang, maupun bermain di luar kelas.  
1. Paham dan sepakat dengan visi dan misi SALAM 
2. Mencintai dunia anak 
3. Memiliki kemauan untuk belajar 
Tidak ada syarat khusus yang bagi perekrutan warga belajar Sanggar Anak 
Alam akan tetapi perekrutan warga belajar dilakukan dengan kesepakatan 
dengan orang tua. 
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Ada lima fasilitator yang mengajar di TA SALAM. Fasilitator tersebut 
berasal dari tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Ada yang 
berpendidikan terakhir S1 Geografi UGM, SPG TK, SMEA 1 
Yogyakarta, SMK dan SMA. Walaupun tingkat pendidikan mereka 
berbeda-beda, tetapi mereka saling bekerjasama dalam kegiatan belajar 
mengajar didalam maupun di luar kelas.  
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Lampiran 9. Hasil Wawancara II dengan Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar 
Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
 
Hasil Wawancara II 
 
1. Identitas diri 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 April 2013 
Pukul  :11.00 – 13.00 
Tempat : Ruang kelas Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam. 
Informan : Fasilitator Taman Anak (TA) SALAM Yogyakarta. 
Nama  : Ibu Hesti, Ibu Widi, Ibu Umi dan Ibu Ririn. 
Jenis Kelamin : Perempuan. 
 








b. Bagaimana memotivasi peserta didik TA SALAM Yogyakarta? 
 
Peran fasilitator di TA SALAM ini adalah sebagai pendamping anak 
dalam kegiatan pembelajaran, bukan menggurui tetapi mengarahkan 
anak saja.  
Fungsi fasilitator di TA SALAM adalah menggali dan memotivasi anak. 
Maksud menggali disini adalah menggali tingkat kecerdasan anak 
dengan cara memancing anak untuk berfikir kritis terhadap suatu hal 
tanpa harus diajari oleh fasilitator. Sedangkan memotivasi anak yaitu 
memotivasi anak dengan berbagai karakter, sifat yang berbeda-beda. 
Fasilitator memotivasi anak untuk terus semangat dalam belajar, tidak 
malas dan tidak mau berusaha.  
Memotivasi peserta didik yaitu dengan menyepakati terlebih dahulu 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, mereka akan memilih sendiri 
bagaimana akan belajar dan bertindak sehingga muncul komitmen yang 
telah disepakati bersama dan harus diselesaikan. 
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c. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat kegiatan 













e. Bagaimanakah dampak kegiatan pembelajaran child centered di TA  




f. Pendekatan apa yang digunakan oleh fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran child centered di TA SALAM Yogyakarta? 
 ?pendekatan persona 
 
Faktor Pendukung : Semangat peserta didik, antusiasme untuk belajar, 
sarana dan prasarana yang memadai 
Faktor Penghambat: fasilitator harus lebih kreatif dalam mengemas 
kegiatan pembelajaran agar anak tidak merasa bosan dan jenuh, APE 
yang kurang bervariatif, ada beberapa anak yang membutuhkan perhatian 
lebih dari fasilitator misalnya anak itu minder atau aktif yang berlebih.  
Evaluasi untuk hasil karya anak dilakukan dengan melihat proses ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung, bukan melihat hasil akhir dari suatu 
kegiatan. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, fasilitator menyakan 
kembali tentang kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan 
sebelumnya kepada peserts didik. Hal ini dilakukan untuk mengetest 
anak apakah anak konsentrasi atau tidak dengan kegiatan pembelajaran.  
Anak tumbuh menjadi anak yang mandiri, kreatif, aktif, bisa memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapinya, bisa menghargai orang lain, 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan bertanggung jwab terhadap suatu 
hal.  
P tan personal, maksudnya fasilitator mendekati peserta didik satu 
persatu dan mengenal sifat dan watak mereka masing-masing. Dengan 
begitu, fasilitator tidak akan mengalami kesulitan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu juga, peserta didik akan lebih cepat 
akrab dan dekat dengan fasilitator. 
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g. APE (Alat Peraga Edukatif) dalam apa sajakah yang ada didalam 




h. APE (Alat Peraga Edukatif) dalam apa sajakah yang ada didalam 
ruang kelas TA SALAM? 
 
 
i. Apakah ada pertemuan khusus dengan orang tua murid?dan pertemuan 






j. Bahan ajar apa yang digunakan oleh fasilitator dalam kegiatan 





Puzzle, Balok, Kertas kosong yang sudah tidak dipakai lagi yang 
digunakan oleh anak-anak untuk menggambar, spidol, crayon.  
Sungai, pohon, perosotan (mengeksplorasi lingkungan alam yang ada di 
sekitar SALAM) 
Bahan ajar yang digunakan oleh fasilitator adalah memanfaatkan 
lingkungan sekitar SALAM seperti pohon, daun dan sebagainya. Hal ini 
bertujuan agar anak cinta dengan alam sekitar dan mau melestarikannya.  
Ada waktu tertentu yang digunakan untuk berkumpul dengan orang tua 
peserta didik TA SALAM. Pertemuan tersebut bertujuan untuk 
memberikan penjelasan tentang perkembangan anak-anak selama 
bersekolah di TA SALAM. Selain itu juga membicarakan tentang 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan di TA SALAM. Jadi 
fasilitator dan orang tua peserta didik TA SALAM saling bekerja sama 
untuk tumbuh kembang anak. Pertemuan ini dilaksanakan 2 bulan sekali.  
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Jadwal pembelajaran yang ada di TA SALAM ini disusun berdasarkan 
atas kesepakatan antara fasilitator dengan peserta didik. Peserta didik 
diberikan kesempatan untuk emngeluarkan ide, pendapat dan pemikiran 
mereka yang menyangkut dengan kegiatan apa saja yang akan 
dilaksanakan selama satu minggu ke depan. Jadi fasilitator tidak 
dominan dalam hal menyusun jadwal kegiatan pembelajaran ini, tetapi 
peserta didik juga memiliki hak dan peran penting. Sehingga kegiatan 




Lampiran 10. Hasil Wawancara III dengan Peserta Didik Taman Anak (TA)  
Sanggar Anak Alam (SALAM) Yogyakarta. 
 
Hasil Wawancara III 
 
1. Identitas diri 
Hari/Tanggal : Jum’at, 23 Juni 2012 
Pukul  : 10.00 – 11.00 
Tempat : Sanggar Anak Alam 
Informan : Peserta didik/Warga Belajar 
Nama  : “R” 
Jenis Kelamin : Perempuan 
 
a. Mengapa anda tertarik untuk bersekolah di TA SALAM? 
 
 
b. Apa motivasi anda dalam mengikuti pembelajaran child centered di 




c. Kendala apa  yang anda alami selama mengikuti pembelajaran child 
centered di kelas TA SALAM Yogyakarta? 
 
Di SALAM saya bisa belajar apa saja, menyenangkan dan saya merasa 
bebas.  
Di TA SALAM ini, saya memiliki banyak teman yang sangat baik kepada 
saya. Selain itu, di TA SALAM banyak kegiatan yang menarik untuk 
diikuti.  




d. Adakah kritik dan saran terkait dengan pembelajaran child centered di 



































Saya ingin kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas lebih 
diperbanyak, karenan kegiatan di luar kelas lebih menyenangkan.  
Saya senang belajar di Sanggar Anak Alam. 
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Lampiran 11. Daftar Nama Fasilitator Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam  
      (SALAM) Yogyakarta. 
 



















Gamping, Sleman  
S1 Geografi 
UGM  
2 Widhi Pratiwi  Yogyakarta, 
27 Desember 
Nitiprayan, Rt 02, 
Ngestihardjo, 
Kasihan, Bantul  
SPG TK  
3 Iriyanti  Yogyakarta, 4 
Desember 
1964 
Jogonalan Lor, Rt 02, 
Tirtonirmolo, 
Kasihan, Bantul  
SMEA 1 
Yogyakarta  
4 Umi  Sukoharjo, 19 
Juli 1975 
Jalan Prapanca No 6 
Gedongkiwo 
SMK  
5 Nita  Yogyakarta, 
18 Desember 
1980 












Lampiran 12. Daftar Nama Anak Taman Anak (TA) Sanggar Anak Alam (SALAM)  
      Yogyakarta. 
 


















Rt:06/Rw:09, Sleman  
2 Paspa Icha Kemala  P Yogyakarta, 6 




3 Thresia Kinanthi 







4 Binua Imantanda  L Mempawah, 
26 Juli 2006  
Jalan Sewon Indah, Gang 
Arjuna No 13, 
Panggungharjo, Sewon 
5 Bayu Noor Iman  L Yogyakarta, 
20 Oktober 
2006  
Jaban 146 Rt:03/Rw:25, 
Sinduharjo, Ngaglik 
6 Thoriq Wildan 
Andrian Kuntoro  
L Bantul, 28 
Juli 2007  
Padokan Lor Rt:03, 
Tirtonirmolo, Kasihan, 
Bantul  
7 Ronald Alexander  L Imogiri, 28 




8 Gadis Cantika Sari  P Magelang, 31 
Agustus 2006  
Panti Sosial Pondok 
Dhuafa, 
Tamantirto,Kasihan,Bantul  
9 Bunga Nafasya 
Agustin  
P Yogyakarta, 6 
Februari 2007  
Panti Sosial Pondok 
Dhuafa, 
Tamantirto,Kasihan,Bantul 
10 Prasetyo  L Yogyakarta, 6 
Februari 2007  
Panti Sosial Pondok 
Dhuafa, 
Tamantirto,Kasihan,Bantul 
11 Rachel Amanda 
Aura  
P Yogyakarta, 




12 Ismail Latif  L Bantul, 4 Prawirodirjan GM II/503, 
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April 2006  Rt:46/14 
13 Abimael Damas 
Ararya  
L Yogyakarta, 
26 Mei 2008  
Jetisharjo Rt:02/414 
Yogyakarta  





Sekar Pethak, Bangunjiwo, 
Kasihan, Bantul  
15 Guntur Ati Aji 
Tulus Warsito  
L 15 Agustus 
2007  
Kadilobo Purwobinangun  
16 Teatra Insan 
Semesta  
L Yogyakarta, 
28 Juni 2008  
Gesik Rt:03, Kalipucang  





18 Syaddad Azzam 
Yazid  
L Purworejo, 03 




Kecamatan: Mantrijeron  
19 Derrelint Angelo  L Yogyakarta, 
29 Januari 
2007  
Jalan Nakula 49 
Ketanggungan 
Rt:50/Rw:11 
20 Rindu Najwa 
Naraya  
P Sleman, 01 
Mei 2007  
Jeblog  





22 Ahimsa Jaluning 
Surya  
L Yogyakarta, 




23 Fabian Faiz 
Wijaya  
L Sleman, 5 
Januari 2008  
Jalan Affandi Gang Menur 
08 Santren  
24 Fahran Nur 
Febrian  
L Bandung, 19 
Februari 2008  
Jalan Nitiprayan No 19B, 
Rt:01/Rw:20 














Lampiran 13. Dokumentasi 
Gambar kegiatan anak-anak TA SALAM diluar kelas yaitu bermain 
kelereng dengan menggunakan sendok yang bertujuan untuk melatihan 
kekompakan dan kerjasama antara anak yang satu dengan yang lain 
        




Gambar kegiatan anak-anak TA SALAM di luar kelas yaitu berpetualang, 
yang diadakan setiap 3 minggu sekali. Kegiatan ini bertujuan agar anak 
tidak bosan belajar didalam kelas, menggerakkan seluruh anggota tubuh 
agar mengeluarkan keringat dan belajar dengan menggunakan media 
belajar lingkungan alam sekitar Sanggar Anak Alam (SALAM) 
         






Gambar kegiatan anak-anak TA SALAM diluar kelas yaitu berenang. 
Berenang dilakukan setiap 3 minggu sekali. Kegiatan berenang ini diadakan 
di kolam renang Amoera yang terletak masih sekitar daerah Sanggar Anak 
Alam (SALAM) 
        






Gambar kegiatan makan bersama anak-anak TA SALAM yang selalu 
diselenggarakan pada hari kamis setelah kegiatan pembelajaran selesai 
 
      




Gambar kegiatan anak-anak TA SALAM didalam kelas yaitu dimulai 
dengan berdoa kemudian kegiatan membuat alat telekomunikasi yang 
berbahan dasar benang dan gelas aqua yang sudah tidak dipakai 
       
       
 
 
   
   
 
